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g_ Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
= sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
é (QS al insyirah 5:6)
= Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
0 kesanggupanya. (QS. Al- Bagarah : 286)
=
Ag!amdulillahirobbil"alamin

0 Dengan penuh tunduk dan syukur, aku bersimpuh di hadapan-Mu, ya Rabb.
Kgih sayang dan cinta-Mu yang tiada bertepi menjadi sumber kekuatan bagiku,
Membimbing langkahku dalam menapaki jalan ilmu dan mengenalkanku pada
makna cinta sejati. Meski keletihan kerap menyapa dan kejenuhan kadang
membelenggu, aku terus berjuang menapaki jalan penuh liku. Dalam luka dan air
mata, aku belajar membuang resah, karena kutemukan bahwa setiap kisah
kehidupan selalu mengandung keindahan. Andai semua harapan selalu terkabul,
mungkin aku tak akan pernah belajar bahwa kecewa justru bisa menguatkan. Hati
ini pun belajar bahwa sabar dan ikhlas tak tercipta dari kemudahan semata.

@ Teruntuk kedua orang tua saya Papa Joni Herman dan Mama Husdalimar
yasgé-g tak henti mengangkat doa-doa terbaik ke langit dan menjadi sumber kekuatan
sepTa penyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan karya ini. Terima kasih atas
segala cinta dan dukungan yang telah mengantarkan penulis hingga sejauh ini.
Slepm ini, beserta gelar yang diraih, penulis persembahkan dengan sepenuh hati
urituk Papa dan Mama.

Vi

nery wisey Jjrredg uejng jo A3rsiaa



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery e)sng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

.\|:|/i,‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nelry eysng NiN Y!tw eydio ey o

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

ABSTRAK

Abdullah Herman (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Berbantuan Simulasi
Virtual Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Pada Materi Getaran, Gelombang Dan
Cahaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kreatif siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan simulasi virtual pada materi getaran, gelombang,
dan cahaya. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan
desain pretest—posttest control group design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII MTs Nurul Yaqin Pekanbaru yang berjumlah 40
siswa. Sampel dipilih menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga
diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 20 siswa
dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 20 siswa. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan simulasi virtual, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui
pemberian pretest dan posttest untuk mengukur keterampilan berpikir
kreatif siswa. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, uji Independent Sample t-Test, serta uji N-Gain dengan
bantuan program SPSS versi 25. Hasil analisis menunjukkan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05, yang menandakan terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir kreatif yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai persentase N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 77,92% dengan kategori tinggi, sedangkan kelas
kontrol memperoleh nilai N-Gain sebesar 39,22% dengan kategori sedang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, simulasi virtual, keterampilan

berpikir kreatif, pembelajaran IPA.
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ABSTRACT

bdullah Herman (2025): The Implementation of a Guided Inquiry
Learning Model Assisted by Virtual Simulation
to Enhance Students’ Creative Thinking Skills on
Vibration, Wave, and Light Topics

A1iw eldio yeHq @

C  This study aims to examine the improvement of students’ creative thinking skills
Zthrough the implementation of a guided inquiry leaming model assisted by virtual
(simulation on the topics of vibration, waves, and light. The research employed a quasi-
gexpcn'mental method with a pretest—posttest control group design. The population
gconsisted of all eighth-grade students at MTs Nurul Yaqin Pekanbaru, totaling 40
tudents. The sample was selected using a saturated sampling technique, resulting in
o, ¢lass VIII B as the experimental group (20 students) and class VIII A as the control
< group (20 students). The experimental group received instruction using the guided
inquiry model assisted by virtual simulation, while the control group was taught using
a conventional learning model. Data were collected through pretests and posttests to
measure students’ creative thinking skills. Data analysis involved normality and
homogeneity tests, Independent Sample t-Test, and N-Gain analysis using SPSS
version 25. The results indicated a significance value of 0.00 < 0.05, demonstrating a
significant difference in the improvement of creative thinking skills between the
experimental and control groups. The N-Gain percentage for the experimental group
was 77.92% (high category), whereas the control group achieved 39.22% (medium
category). These findings suggest that students in the experimental group exhibited
higher creative thinking skills compared to those in the control group. Therefore, the
Jalternative hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis (Ho) is rejected,
?D"indicaling that the application of a guided inquiry learning model assisted by virtual
r-simulation has a significant effect on enhancing students’ creative thinking skills.
W
EKeywords: guided inquiry, virtual simulation, creative thinking skills, science
Clearning.
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A

=t BAB I

o PENDAHULUAN

=
AlLatar Belakang

=}

—  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era digital telah
=

mendorong dunia pendidikan untuk melakukan berbagai inovasi dalam metode
peEJbelajaran agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
ke&_@rampilan abad ke-21 salah satunya adalah keterampilan berpikir kreatif (Yusuf
et%l., 2023). Keterampilan ini menjadi sangat penting karena dapat membantu
pe;gcrta didik dalam menyelesaikan masalah secara inovatif menghasilkan ide-ide
ba‘i‘h dan menyesuaikan diri dengan tantangan global yang semakin kompleks.
Dalam pembelajaran sains di sekolah menengah pertama khususnya pada materi
getaran, gelombang dan cahaya dibutuhkan model pembelajaran yang mampu
merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pengalaman belajar yang
bermakna dan aktif.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran inti di
tingkat SMP memiliki peran penting dalam membekali pendidik dengan
pemahaman konseptual dan keterampilan ilmiah. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih banyak didominasi oleh model
pe%lbelajaran konvensional yang berpusat pada guru seperti ceramah dan hafalan
se@ngga siswa menjadi pasif dan kurang diberi ruang untuk mengeksplorasi ide
segara mandiri. Padahal pembelajaran sains idealnya dilaksanakan melalui model
yagg mengedepankan proses ilmiah, investigasi dan pemecahan masalah secara
akgf. Ketidaksesuaian model pembelajaran ini berdampak pada rendahnya
ket:érampilan berpikir kreatif siswa terutama dalam memahami konsep abstrak
seperti getaran, gelombang dan cahaya yang membutuhkan imajinasi dan
ke?nampuan berpikir divergen (Satria et al., 2020).

% Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan
kegerampilan berpikir kreatif adalah model inkuiri terbimbing. Model ini

mégnlekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses penemuan dengan bantuan

e

bimbingan guru secara bertahap sesuai dengan kemampuan peserta didik. Dalam
[ Y
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il’lgﬁil‘i terbimbing, siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan, merumuskan
hig’f)tesis, melakukan eksperimen atau simulasi, mengumpulkan data dan menarik
kesimpulan sendiri (Hasja et al., 2024). model ini sejalan dengan prinsip-prinsip
pe?hbelaj aran konstruktivistik yang menekankan pada pembentukan makna melalui
pengalaman langsung. Melalui inkuiri terbimbing siswa tidak hanya mendapatkan
inérmasi tetapi juga membangun pemahaman secara aktif, kreatif dan reflektif
te@adap konsep yang dipelajari.

O Implementasi inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA sering kali
m&c;i_lghadapi kendala terutama keterbatasan sarana laboratorium dan waktu yang
telgjs;edia. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas laboratorium IPA yang lengkap
dan” guru juga menghadapi keterbatasan waktu untuk melaksanakan kegiatan
ek%perimen secara optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemanfaatan
teknologi digital dalam bentuk simulasi virtual dapat menjadi solusi alternatif.
Simulasi virtual memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen secara visual,
interaktif dan aman tanpa harus menggunakan alat laboratorium fisik. Dengan
simulasi siswa dapat mengeksplorasi fenomena getaran, gelombang dan cahaya
melalui media digital yang menyerupai kondisi nyata sehingga membantu mereka
membangun pemahaman konsep secara lebih utuh (Baiq Fitri Rahmayanti et al.,
20(%2).

g'_ Simulasi virtual juga dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
kagena memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menantang. Siswa dapat
mgwgulangi percobaan tanpa batas, mencoba berbagai variasi parameter dan
mengamati hasilnya secara langsung. Hal ini sangat mendukung proses inkuiri
ka%na siswa dapat mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi dan
mczngembangkan ide-ide baru dalam proses pembelajaran. Teknologi dalam
pe(?mbelajaran sains juga dapat membuat belajar lebih interaktif dan mendalam.
Si;g‘ulasi virtual seperti Physics Education Technology (PhET) Simulation memberi
sié_ﬁfa kesempatan untuk melakukan eksperimen secara virtual, melihat fenomena
y@:agg menantang yang terjadi di laboratorium sekolah, dan meningkatkan
pei;;lahaman mereka tentang konsep abstrak. Misalnya, simulasi gelombang pada

tag dapat menunjukkan frekuensi, amplitudo, dan kecepatan gelombang, sedangkan
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silgllasi pembiasan cahaya dapat meningkatkan pemahaman tentang sudut datang,
sugiht bias, dan indeks bias. Semua ini merupakan bagian dari materi abstrak yang
dibahas dalam penelitian ini (Fahmi & Sari, 2024). Penelitian oleh (Saputro et al.,
2(;54) menunjukkan bahwa model Project Based Learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi getaran, gelombang
da’_g bunyi. Sementara itu penelitian oleh (Calesta et al., 2021) menunjukkan bahwa
peEgembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing
dapat diterima dengan baik oleh siswa dan guru dan valid dan praktis dalam
pe‘;c@belaj aran. Kedua penelitian tersebut belum mengintegrasikan teknologi digital
secé):lerti simulasi virtual sebagai media pendukung. Masih terbuka ruang untuk
penelitian lanjutan yang mengombinasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing
deflgan teknologi simulasi dalam rangka mengembangkan pembelajaran yang lebih
efektif dan kontekstual di abad ke-21.

Materi getaran, gelombang dan cahaya merupakan bagian penting dalam
kurikulum IPA SMP karena memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman yang baik terhadap konsep ini dapat membantu siswa memahami
berbagai fenomena alam seperti suara, cahaya, gema, pantulan dan pembiasan
(Yunus, 2013) . Materi ini juga sering kali dianggap sulit oleh siswa karena sifatnya
yang abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung. Diperlukan model
pe'a:q:lbelaj aran yang dapat mengkonkretkan konsep-konsep tersebut dan mendorong
sis:;va untuk berpikir secara kreatif dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
te%ait.

~"  Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
pe:_??litian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Bejfbantuan Simulasi Virtual untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif
Si;wa pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya.” Penelitian ini diharapkan
daéat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran yang
in&/atif dan aplikatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di tingkat SMP.
Pé:n?elitian ini juga bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
koimbinasi inkuiri terbimbing dan simulasi virtual dalam menciptakan pembelajaran

yaﬁ_ﬁg mendorong keterampilan berpikir kreatif sehingga dapat menjadi referensi
Lo o
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bagi guru, peneliti maupun pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang
pe?belaj aran yang relevan dengan tuntutan zaman.

=
B.Qgi)efinisi Istilah

;—: Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah kunci
yafig digunakan dalam penelitian ini maka perlu dijelaskan secara operasional
be%erapa istilah penting yang menjadi fokus kajian.

g)o Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran
yang menekankan pada proses pencarian pengetahuan oleh siswa dengan

bimbingan guru secara bertahap (Sonia et al., 2023). Dalam model ini siswa

neiy eys

dibimbing untuk mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis
melakukan eksperimen atau pengamatan, menganalisis data dan menarik
kesimpulan. Bimbingan diberikan dalam bentuk pertanyaan pemandu,
petunjuk eksperimen atau arahan yang membantu siswa dalam proses
berpikir ilmiah sehingga memungkinkan mereka tetap aktif dan mandiri
dalam mengkonstruksi pengetahuan.

e I[stilah simulasi virtual merujuk pada suatu teknologi berbasis komputer
yang digunakan untuk merepresentasikan fenomena atau proses ilmiah
secara visual dan interaktif (Setiyanto et al., 2023). Dalam pembelajaran
IPA simulasi virtual memungkinkan siswa melakukan eksperimen secara
digital dengan mengganti alat dan bahan nyata menggunakan perangkat
lunak yang dirancang menyerupai kondisi eksperimen di dunia nyata.
Simulasi ini dapat meningkatkan pemahaman konsep karena memberikan
gambaran konkret terhadap materi abstrak dan memungkinkan siswa untuk
mengamati hubungan sebab-akibat dari suatu fenomena secara langsung,

cepat dan aman.

Keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide orisinal memecahkan
masalah secara inovatif dan mengembangkan solusi yang tidak

konvensional. Keterampilan ini diukur melalui beberapa indikator seperti

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIdATU) dTWR[S] d)e}S
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kelancaran (Fluency), keluwesan (Flexibility), kebaruan (Originality) dan
elaborasi (Elaboration) (Rakhmawati et al., 2022). Keterampilan berpikir
kreatif sangat diperlukan dalam pembelajaran sains agar siswa tidak hanya
menghafal konsep tetapi mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam
berbagai konteks baru.

Materi getaran, gelombang dan cahaya adalah bagian dari kurikulum Ilmu
Pengetahuan Alam yang mencakup konsep-konsep fisika dasar terkait
dengan perambatan energi dalam bentuk gelombang mekanik dan
elektromagnetik. Materi ini penting untuk dipahami karena berkaitan erat
dengan fenomena sehari-hari seperti bunyi, pantulan cahaya, bayangan,
pembiasan hingga pemanfaatan teknologi berbasis gelombang. Pemahaman
terhadap materi ini tidak hanya memperkaya wawasan ilmiah siswa tetapi
juga menjadi fondasi untuk jenjang pembelajaran fisika yang lebih tinggi.
Dengan memperjelas definisi istilah-istilah tersebut diharapkan pembaca
dapat memahami ruang lingkup dan arah dari penelitian ini secara lebih

akurat dan terfokus sesuai dengan konteks yang dimaksud.

C. Rumusan Masalah

N
-

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

%]
masalah dalam penelitian ini adalah:

oy
Lo

JATU() dTWIE

=

D:

I
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Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi

virtual pada materi getaran, gelombang dan cahaya?

ujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah terdapat tujuan penelitian sebagai berikut:
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan

bantuan simulasi virtual.
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E.m:Manfaat Penelitian
==
o Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

yang terlibat dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran IPA di
Q
tingkat SMP/MTs. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik

n At

Meinbantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif melalui
pe%)galaman belajar yang aktif, bermakna dan menyenangkan dengan penerapan
m%lel pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual. Siswa juga
diharapkan lebih memahami konsep-konsep abstrak pada materi getaran,

geﬁ)mbang dan cahaya dengan lebih mudah dan kontekstual.

2. Bagi Tenaga Pendidik (Guru)
Memberikan informasi dan alternatif strategi pembelajaran inovatif yang dapat
digunakan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Model inkuiri
terbimbing berbantuan simulasi virtual dapat menjadi solusi bagi guru dalam
mengatasi keterbatasan alat praktikum sekaligus meningkatkan partisipasi dan

kreativitas siswa selama proses belajar mengajar.

3je)g

3. Bagi Sekolah

MEnj adi acuan dalam pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi yang
m%dukung tercapainya profil pelajar Pancasila dan peningkatan mutu pendidikan.
Se?li.olah dapat mempertimbangkan integrasi simulasi virtual sebagai bagian dari

prégram digitalisasi pembelajaran.
]

A3181

4. Bagi Peneliti Lain

Mgnjadi referensi dan dasar untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan
pe%j_erapan model pembelajaran inkuiri maupun pemanfaatan teknologi digital
dém pendidikan terutama yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan

be&ikir kreatif dan pemahaman konsep sains.
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=t BAB II

o KAJIAN PUSTAKA
©

A.Landasan Teori

I W

;—?1. Hakikat Pembelajaran IPA

C Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah proses yang tidak
hafiya mempelajari konsep dan teori ilmiah, tetapi juga membangun sikap ilmiah
dan keterampilan untuk melakukan proses sains. Hakikat pembelajaran IPA terdiri
d% tiga komponen utama:

A a). IPA sebagai Produk: Pengetahuan ilmiah seperti fakta, konsep, prinsip,
dag teori yang diperoleh melalui proses ilmiah dan telah divalidasi.

b). IPA sebagai Proses: Melibatkan berbagai kegiatan ilmiah seperti
mengamati, merumuskan masalah, membuat hipotesis, melakukan eksperimen,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Tujuan proses ini adalah untuk
memahami fenomena alam secara objektif dan sistematis.

c). IPA sebagai Sikap: Menanamkan sikap ilmiah pada siswa, seperti rasa
ingin tahu, kejujuran, keterbukaan terhadap bukti baru, dan sikap kritis terhadap
informasi. Sikap ini penting untuk membangun karakter ilmiah saat menangani
berbagai masalah.

;;" Ketiga komponen ini harus diintegrasikan dalam pembelajaran IPA yang
efektif agar siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkan
prgges ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (A.
R.M. Akbar et al., 2025).

::" IPA tidak hanya sekadar aktivitas di kelas, tetapi merupakan kumpulan
pegtsgetahuan ilmiah yang tersusun dari fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori
yaﬁg telah tervalidasi melalui proses ilmiah. Produk IPA ini merupakan hasil
inge“_}rpretasi fenomena alam secara sistematis dan logis yang kemudian disusun ke
da%m struktur pengetahuan yang dapat diajarkan dan dipelajari. Produk IPA

¥
menjadi fondasi bagi peserta didik untuk memahami dunia alam secara rasional.

w
Pefidekatan ini mempertegas bahwa pemahaman IPS bukan sekadar hafalan, tetapi
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©
pegéahaman konsep yang terintegrasi dan bermakna bagi peserta didik (S,Pahru. et
al?OZS).

—  Komponen proses dalam IPA berfokus pada aktivitas ilmiah yang

—_

meélibatkan langkah-langkah berpikir sains seperti mengamati fenomena,
méumuskan masalah, merancang dan melakukan percobaan, menganalisis data,
sega menarik kesimpulan. Proses ini menekankan pengalaman langsung peserta
didzk dalam penyelidikan ilmiah sehingga siswa mampu menggunakan
ketérampilan berpikir tinggi (higher-order thinking skills) seperti analisis, sintesis,
def;cfg_ evaluasi. Pembelajaran dengan pendekatan inquiry terbukti memperbaiki sikap
sis%va terhadap sains karena siswa terlibat aktif dalam pembelajaran daripada hanya
menerima informasi secara pasif (Sari & Wahyudi., 2023).

Sikap ilmiah adalah bagian penting dari hakikat IPA. Sikap ini meliputi rasa
ingin tahu (curiosity), keterbukaan terhadap bukti, objektivitas, kejujuran ilmiah,
ketelitian, dan ketekunan dalam mencari jawaban atas fenomena alam. Sikap ilmiah
ini diperlukan agar peserta didik dapat berpikir kritis, membuat keputusan
berdasarkan bukti, serta bersikap positif terhadap pembelajaran sains dan teknologi.
Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan
memperhatikan pengembangan sikap ilmiah dapat meningkatkan motivasi dan
kectgrlibatan siswa secara signifikan (Setiawan & Nugroho., 2023).

g'_ Banyak kajian menyatakan bahwa IPA sebagai produk, proses, dan sikap
tid;;k dapat dipisahkan melainkan harus diintegrasikan dalam pembelajaran secara
utgh. Integrasi ini memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu melakukan proses ilmiah secara mandiri
da_(:i mengembangkan sikap ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga komponen
teéebut merupakan kompetensi dasar yang memiliki hubungan saling mendukung
da?am menghasilkan peserta didik yang memiliki literasi sains tinggi (Sulastri, S.,
&éahmawati, Y. 2021).

Selain aspek kognitif dan keterampilan proses, pembelajaran IPA dianggap

}ng

ting dalam pembentukan karakter peserta didik karena melalui pengalaman

o)
uf

il@ah siswa belajar bersikap disiplin, bekerja sistematis, dan berpikir kritis dalam

méfr_lyelesaikan permasalahan. Pembelajaran IPA yang efektif juga dapat
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méﬁanamkan nilai-nilai moral ilmiah seperti tanggung jawab terhadap hasil
ekﬁ;erimen dan integritas dalam pelaporan data (Widodo, A., & Kadarwati, S.
2624).

2. Model Pembelajaran Inkuiri

]

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang

i

m@ekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses menemukan pengetahuan
melalui kegiatan penyelidikan ilmiah. Pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk
méﬂgajukan pertanyaan, merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis,
m&akukan eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpulan secara mandiri
m%pun berkelompok. Dalam konteks pembelajaran IPA, inkuiri dipandang
sebagai pendekatan yang selaras dengan hakikat sains karena merepresentasikan
cafa kerja ilmuwan dalam memperoleh pengetahuan (Zubaidah, 2021).

Dalam pembelajaran IPA, model inkuiri sangat relevan karena IPA tidak
hanya dipahami sebagai kumpulan fakta, tetapi juga sebagai proses ilmiah. Melalui
pembelajaran inkuiri, siswa dilatih untuk berpikir dan bertindak seperti ilmuwan
dengan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah.
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan proses sains, serta sikap ilmiah siswa secara
sig}}iﬁkan (Putri et al., 2022).
=~ Salah satu bentuk yang banyak diterapkan di sekolah adalah inkuiri

e
(4]

tethimbing, yaitu model inkuiri yang masih melibatkan peran guru dalam
mgt.nberikan arahan, pertanyaan pemandu, dan bantuan pada tahap-tahap tertentu.
Inkuiri terbimbing dianggap sesuai untuk siswa sekolah menengah karena
mgpbantu mereka tetap fokus pada tujuan pembelajaran tanpa mengurangi
ke';iempatan untuk berpikir mandiri. Model ini efektif untuk mengembangkan
keéérampilan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

pembelajaran IPA (Hendayana et al., 2024).

. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model

belajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses

=
nery wisey JgeAg uging
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peglbelajaran melalui tahapan ilmiah seperti mengamati, menanya, merumuskan
hig’f)tesis, melakukan eksperimen atau eksplorasi, mengumpulkan data dan menarik
kesimpulan. Dalam inkuiri terbimbing guru berperan sebagai fasilitator yang
mé}*nberikan panduan atau bantuan terbatas agar siswa tetap berada pada jalur
pemahaman yang benar tanpa kehilangan kemandirian dalam berpikir (Aisyah et
al?,_; 2024). Model pembelajaran ini cocok diterapkan pada pembelajaran sains
ka@na memungkinkan siswa mengalami langsung proses berpikir ilmiah secara
sistematis dan logis. Inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk memahami konsep
m&ialui pengalaman langsung yang terstruktur tapi tetap memberi ruang untuk
beg%)ikir kritis dan kreatif (J. S. Akbar et al., 2023). Tahapan-tahapan dalam model
inhantara lain yaitu (1) orientasi atau pengenalan masalah, (2) eksplorasi awal, (3)
pe?umusan hipotesis, (4) eksperimen atau eksplorasi data, (5) analisis hasil dan
penyimpulan. Melalui proses ini siswa tidak sekadar menerima informasi
melainkan membangun sendiri pemahamannya.

Model inkuiri terbimbing efektif dalam mengembangkan keterampilan
proses sains, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, dan
menginterpretasi data. Keterampilan ini berkembang karena siswa terlibat langsung
dalam proses penyelidikan ilmiah yang terstruktur. Dalam pembelajaran IPA,
kectgrampilan proses sains menjadi fondasi penting untuk memahami konsep secara
mé:ndalam dan mengaplikasikannya dalam situasi nyata (Putra et al., 2023).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berlandaskan teori konstruktivisme,

ST 2

yagg memandang belajar sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam inkuiri
te]_%imbing, peserta didik tidak menerima konsep secara langsung dari guru, tetapi
mczmbangun pemahamannya melalui kegiatan penyelidikan dengan bimbingan
be%lpa pertanyaan pemandu, petunjuk eksperimen, atau arahan konseptual.
Pe;;_‘dekatan ini membantu siswa mengaitkan pengetahuan awal dengan temuan baru
seg?ngga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tahan lama (Zubaidah, 2021).

Peran guru dalam model inkuiri terbimbing sangat strategis, yaitu sebagai

ue)

sc@ﬁ’older yang memberikan bantuan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan

siswa. Guru tidak mendominasi proses pembelajaran, melainkan mengarahkan
Lo o

Nery wisey|
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siﬁa melalui pertanyaan terbuka, umpan balik, dan klarifikasi konsep. Bimbingan
in(f;‘" bertujuan untuk menghindari miskonsepsi sekaligus melatih kemandirian
berpikir siswa dalam memecahkan masalah ilmiah (Rahmawati & Widodo, 2022).
o Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
bei_‘;'ar siswa. Menurut Ngilmaya et al. (2021), model ini efektif membantu siswa
dajgm membuat kesimpulan yang lebih baik karena siswa dilibatkan secara aktif
dalam pembelajaran serta diarahkan untuk mengembangkan pola pikir ilmiah
m&j}_alui kegiatan observasi dan eksperimen yang dilakukan secara sistematis.
Sec;%llan dengan hal tersebut, penelitian Muhiddin et al. (2023) mengungkapkan
bahwa penerapan model inkuiri terbimbing yang didukung oleh LKPD berbasis
prgktikum mampu mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan eksperimen dan
diskusi yang terstruktur, sehingga berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Baiq Fitri Rahmayanti et al. (2022) juga menegaskan bahwa melalui
model inkuiri terbimbing, guru dapat membantu meningkatkan kreativitas dan
keterampilan sains siswa karena siswa diberi kesempatan untuk memahami konsep
ilmiah secara lebih mendalam dengan tetap mendapatkan arahan dari guru. Selain
itu, Yunita dan Martini (2025) menyatakan bahwa model inkuiri mampu
m%rjlingkatkan keterampilan proses sains siswa SMP dengan melatih mereka untuk
mg'_ngamati, mengklasifikasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang
digeroleh. Hal ini diperkuat oleh penelitian Syahfira et al. (2021) yang
mgwyimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam proses penemuan ide, sehingga pemahaman konsep dan
ke:_%ampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang dengan lebih optimal.

Berbagai penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing

I9A

mgmberikan dampak positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor
b =]

siswa. Pembelajaran yang mengombinasikan eksplorasi mandiri dengan arahan
=

gl,fﬁl terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional karena siswa

le)E_ih aktif, termotivasi, dan terlibat secara emosional dalam proses belajar. Oleh

k@na itu, model inkuiri terbimbing dinilai cocok diterapkan pada pembelajaran

IP?_&_ di berbagai jenjang pendidikan (Sari et al., 2024).

nery wisey J
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. Simulasi Virtual dalam Pembelajaran IPA

Simulasi virtual merupakan salah satu inovasi teknologi pendidikan yang

19 Yed ©

memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen atau eksplorasi konsep sains

setara digital. Simulasi ini umumnya berbasis komputer atau perangkat digital yang

w

menampilkan representasi visual dari suatu fenomena ilmiah dalam bentuk animasi
at%cu. interaksi langsung. Dalam konteks pembelajaran IPA simulasi virtual sangat
beEnanfaat terutama ketika sarana laboratorium terbatas atau ketika materi yang
diajarkan bersifat abstrak dan sulit diamati secara langsung seperti pada konsep
ge‘Zhran, gelombang, dan cahaya. Simulasi virtual menawarkan berbagai
kecl%nggulan antara lain memberikan visualisasi yang jelas dapat diulang-ulang,
bersifat interaktif dan memungkinkan manipulasi variabel secara bebas. Menurut

(A%sya & Salsabilla, 2024) simulasi virtual dapat meningkatkan pemahaman

konsep karena siswa tidak hanya melihat tetapi juga dapat melakukan uji coba dan

observasi terhadap berbagai skenario ilmiah. Pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan kontekstual.

Terdapat juga beberapa Simulasi Virtual yang dapat kita gunakan sebagai
alat pembelajaran virtual, berikut beberapa Simulasi Virtual nya:

a) PhET Interactive Simulations
Physics Education Technology (PhET) adalah platform simulasi
interaktif yang dikembangkan oleh University of Colorado Boulder.
Simulasi ini dirancang untuk membantu siswa memahami konsep-
konsep fisika melalui visualisasi dan interaksi langsung, sehingga
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis
(Fitria et al., 2023).

b) OLabs adalah laboratorium virtual yang menawarkan siswa simulasi
eksperimen sains. Platform ini memungkinkan siswa melakukan
eksperimen secara virtual, mendukung pembelajaran praktikum,
terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke laboratorium fisik
(Kurniawan et al., 2024).

¢c) MyPhysicsLab adalah situs yang menawarkan simulasi interaktif

berbasis JavaScript untuk konsep fisika seperti gerak harmonik, osilasi,

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S
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menunjukkan konsep-konsep fisika secara interaktif. Dengan
menggunakannya, siswa dapat melihat berbagai fenomena fisika dan

meningkatkan pemahaman konsep mereka dengan memanipulasi

©

g dan dinamika. Pengguna dapat mengubah parameter dan melihat
: perubahan secara real-time (Ahmed & Asiksoy, 2021).

© d) Falstad Physics Simulations adalah kumpulan applet interaktif yang
- dirancang untuk memuvisualisasikan konsep-konsep fisika seperti
=)

= gelombang, listrik, dan optik. Simulasi ini membantu siswa memahami
é fenomena fisika melalui representasi visual yang dinamis (Damarwan et
- al., 2021).

) e) Physlets adalah koleksi applet berbasis Java yang digunakan untuk
c

w

—

W

&

Q

=

parameter dan melihat gambar (Devianti & Anggaryani, 2022).

Penelitian kali ini akan menggunakan PhET simulator sebagai alat
simulasivirtual guna membantu pembelajaran siswa pada tingkat SMP dan juga
sebagai bantuan kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam materi getaran, gelombang dan cahaya ini. Dalam pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing simulasi virtual dapat digunakan sebagai alat eksplorasi
iln(}%ah. Guru dapat memandu siswa untuk mengamati pola, menguji hipotesis dan

- . . . . . .
menarik kesimpulan melalui simulasi yang tersedia.

wejysy d

Kehadiran simulasi juga dapat mengatasi keterbatasan waktu dan biaya
eksperimen dan memberikan akses yang setara bagi seluruh siswa untuk melakukan
ekgperimen tanpa terhambat oleh keterbatasan alat atau risiko bahaya (Rosdiana et
al.§2019). Lebih jauh lagi simulasi virtual diyakini mampu meningkatkan motivasi
b@mtajar karena menyajikan konten pembelajaran dengan cara yang menarik dan
se;;hlai dengan karakteristik generasi digital saat ini. Pembelajaran menjadi lebih
ing?aktif dan personal yang pada akhirnya dapat mendorong siswa untuk lebih
ekgploratif dan kreatif dalam memahami konsep-konsep IPA.

nery wisey jrredg
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Q:;S. Keterampilan Berpikir Kreatif
~  Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi penting
dalam abad ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan
tel"sﬁ*lasuk dalam dunia pendidikan. Berpikir kreatif merujuk pada kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru, unik, orisinal dan mampu mengembangkan solusi
ingéfatif terhadap suatu permasalahan. Dalam pembelajaran IPA keterampilan ini
sangat penting karena mendorong siswa untuk tidak hanya memahami konsep
seCara hafalan tetapi juga menerapkannya dalam situasi baru secara fleksibel dan
irﬁ;c’gjinatif. Menurut (Hendayana et al., 2024) berpikir kreatif mencakup beberapa
ina%kator utama yaitu Fluency (kelancaran mengemukakan ide), Flexibility
(keluwesan dalam berpikir), Originality (keunikan gagasan) dan Elaboration
(kgmampuan mengembangkan ide). Keempat indikator ini menjadi dasar dalam
menilai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran yang
efektif harus mampu menciptakan situasi yang merangsang keempat aspek ini
secara seimbang.

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kreatif karena memberi ruang bagi siswa
untuk mengeksplorasi ide, merumuskan pertanyaan dan mencari solusi melalui
proses ilmiah. Ditambah lagi penggunaan simulasi virtual memungkinkan siswa
un:t:uk mencoba berbagai skenario dan mengevaluasi dampaknya yang pada
gig-rannya dapat merangsang pemikiran divergen dan kemampuan elaboratif.
In%grasi antara model pembelajaran inkuiri dan media simulasi menjadi kombinasi
yang sangat potensial dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

S Berpikir kreatif dalam pendidikan sains dipandang sebagai kemampuan
pe;;erta didik untuk menghasilkan berbagai kemungkinan solusi terhadap suatu
pe%nasalahan ilmiah melalui pemikiran divergen dan konvergen. Kreativitas tidak
ha;_ya berfokus pada kebaruan ide, tetapi juga pada kebermaknaan dan
keg’ermanfaatan ide tersebut dalam konteks ilmiah. Dalam pembelajaran IPA,
beg)ikir kreatif menjadi sarana bagi siswa untuk mengaitkan konsep sains dengan

fegbmena nyata dan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam (Beghetto &

Kaufman, 2022).
L
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g Beberapa ahli menyatakan bahwa berpikir kreatif tidak hanya melibatkan

as?k kognitif, tetapi juga aspek afektif seperti rasa ingin tahu, keberanian
mengambil risiko intelektual, dan motivasi intrinsik. Lingkungan belajar yang
mé}*nberi kesempatan eksplorasi, toleransi terhadap kesalahan, dan kebebasan
berekspresi sangat berpengaruh terhadap berkembangnya kreativitas siswa. Dalam
pe;zﬁbelajaran IPA, suasana ini dapat diwujudkan melalui kegiatan eksperimen
teguka dan diskusi reflektif (Zubaidah, 2021).

@ Lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered
leé{i)fning) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Model
pec%belajaran yang menekankan eksplorasi, investigasi, dan pemecahan masalah
kontekstual mampu merangsang siswa untuk mengembangkan ide secara mandiri.
Dﬁam konteks IPA, penggunaan media digital dan simulasi interaktif memberikan
peluang bagi siswa untuk mencoba berbagai alternatif solusi tanpa takut gagal,
sehingga kreativitas dapat berkembang secara optimal (Yulianti & Widodo, 2024).

Dalam kerangka pendidikan abad ke-21, berpikir kreatif dipandang sebagai
kompetensi esensial yang harus dikembangkan melalui pembelajaran IPA.
Kreativitas memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan global yang
kompleks dengan pendekatan ilmiah yang inovatif. Oleh karena itu, pembelajaran
IPé perlu dirancang secara sistematis agar mampu mengintegrasikan keterampilan
berg')ikir kreatif dengan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains

)
(Hugndayana et al., 2024)

ue

B."Materi Getaran, Gelombang, dan Cahaya

~1. Konsep Getaran

SIJALU[)

Getaran merupakan gerak bolak-balik suatu benda melalui titik

I

keseimbangan dalam waktu tertentu yang berulang secara periodik. Dalam
peo@belajaran IPA di tingkat SMP, pemahaman konsep getaran menjadi landasan
peg_’ra;.ting untuk memahami fenomena gelombang dan bunyi. Siswa perlu memahami
ba%wa getaran melibatkan perubahan posisi suatu benda terhadap titik

v
kégeimbangan dan terjadi berulang dalam selang waktu yang sama (Rahmawati &
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Siﬁgar, 2022). Melalui kegiatan eksperimen sederhana seperti bandul, pegas, atau

ga(ji)f)u tala, siswa dapat mengamati langsung sifat-sifat getaran seperti frekuensi,
amplitudo, dan periode. Pembelajaran berbasis eksperimen semacam ini terbukti
mghingkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan pemahaman konseptual siswa
terghadap konsep dasar fisika (Putra et al., 2023).

~ Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, penyajian konsep getaran
sel?iknya menggunakan pendekatan kontekstual yang dikombinasikan dengan
meédia interaktif. Simulasi digital dan pembelajaran berbasis proyek dapat
ménfasilitasi siswa dalam menghubungkan teori getaran dengan fenomena di
ke%idupan nyata (Fadilah & Nugroho, 2021). Penggunaan teknologi seperti PhET
Simulation atau video eksperimen virtual membantu siswa memahami hubungan
an‘t:ara variabel-variabel fisika secara visual, terutama pada konsep abstrak seperti
getaran harmonik. Selain meningkatkan hasil belajar, strategi ini juga mampu

menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa terhadap sains (Wulandari &

Santosa, 2022).

Pemahaman konsep getaran tidak hanya menuntut siswa untuk mengetahui
definisinya, tetapi juga mendorong mereka mengembangkan kemampuan berpikir
kr%}tjis melalui pengamatan dan analisis fenomena. Menurut teori konstruktivisme
mé:dern, pengetahuan terbentuk melalui pengalaman aktif siswa dalam
me:;necahkan masalah dan menarik kesimpulan sendiri (Prasetyo & Utami, 2023).
Ogh karena itu, guru diharapkan mampu menciptakan situasi belajar yang
memungkinkan siswa bereksperimen, mendiskusikan hasil, dan membandingkan
de:_(;gan teori. Proses ini tidak hanya membangun pemahaman konseptual tetapi juga
mcjnumbuhkan sikap ilmiah seperti ketelitian dan objektivitas (Yuliani & Hakim,
2021).

b =]

©  Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa miskonsepsi tentang
kqgi’sep getaran masih sering terjadi di kalangan siswa SMP, terutama dalam
mé:mahami arah gerak dan hubungan antara energi serta amplitudo. Oleh karena itu,
d@rlukan inovasi dalam desain pembelajaran yang menekankan pada penggunaan

Viéfqalisasi dinamis dan eksperimen berbasis teknologi (Sutanto & Lestari, 2024).
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Ped)?l’idekatan pembelajaran yang memanfaatkan media digital interaktif, seperti
lagﬁratorium virtual dan animasi, dapat membantu siswa memahami mekanisme
getaran dengan lebih konkret. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
ko%septual, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir ilmiah yang menjadi

tujuan utama pembelajaran IPA di era digital (Hasanah, 2023).

=

=
2. Konsep Gelombang

@ Gelombang merupakan salah satu konsep penting dalam fisika yang
mgcl\_hjelaskan bagaimana energi dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain
tarc%)a disertai perpindahan partikel secara permanen. Dalam pembelajaran IPA
tingkat SMP, pemahaman konsep gelombang menjadi dasar untuk mempelajari
fer?omena bunyi, cahaya, dan elektromagnetik. Gelombang dapat dibedakan
menjadi dua jenis utama, yaitu gelombang mekanik yang memerlukan medium dan
gelombang elektromagnetik yang dapat merambat tanpa medium (Rahman &
Lestari, 2021). Pemahaman dasar mengenai karakteristik gelombang seperti
panjang gelombang, amplitudo, frekuensi, dan periode sangat penting agar siswa
dapat menghubungkan konsep teoretis dengan fenomena alam sehari-hari seperti
suara, ombak air, dan cahaya (Wulandari & Prabowo, 2022).

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, konsep gelombang sebaiknya
diaarkan dengan pendekatan berbasis inkuiri dan eksperimen sederhana agar siswa
dagat mengamati langsung fenomena perambatan energi. Misalnya, melalui
kagiatan laboratorium seperti percobaan gelombang tali atau air, siswa dapat
memahami hubungan antara panjang gelombang, frekuensi, dan kecepatan rambat
(Sgt.iawan & Nirmala, 2023). Melalui kegiatan semacam itu, siswa tidak hanya
mcjnghafal rumus, tetapi juga mampu menemukan pola keteraturan fisika
bemmasarkan hasil pengamatan mereka sendiri. Pendekatan berbasis inkuiri ini
se;gthlai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan

keﬁ_@rampilan berpikir ilmiah dan pemecahan masalah (Yuliani et al., 2022).

Selain pendekatan eksperimen, penggunaan teknologi pembelajaran seperti

ue)

sigulasi digital atau video interaktif terbukti efektif dalam membantu siswa

méfr_nahami konsep abstrak pada gelombang. Aplikasi seperti PhET Interactive
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Sié)'iulations memungkinkan siswa memanipulasi variabel fisika dan mengamati
pe(:ﬁJlbahan gelombang secara real-time (Hidayat & Ramadhan, 2023). Hal ini
membantu siswa memvisualisasikan konsep perambatan gelombang yang sulit
diéi*nati secara langsung di kelas. Pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga menumbuhkan motivasi dan

ke%cc\_:rlibatan siswa dalam proses belajar (Nasution & Putri, 2022).

=
dalam memahami konsep gelombang, terutama dalam membedakan antara
c

Penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP sering mengalami miskonsepsi

gelombang transversal dan longitudinal. Miskonsepsi ini sering muncul karena
pec%belajaran yang terlalu menekankan hafalan daripada pemahaman konseptual
(Santoso, 2021). Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang
mecmfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuannya melalui pengalaman
belajar aktif dan reflektif. Kegiatan eksperimen kontekstual dan penggunaan model
visual seperti tali atau pegas dapat membantu memperbaiki miskonsepsi dan
memperkuat pemahaman siswa terhadap sifat-sifat gelombang (Rahayu & Nugraha,
2023).

Di sisi lain, integrasi konsep gelombang dengan fenomena alam dan
kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan relevansi pembelajaran IPA bagi siswa
Sl\éIjP. Misalnya, guru dapat mengaitkan topik gelombang dengan peristiwa alam
seé_’erti gempa bumi (gelombang seismik) atau komunikasi menggunakan
gel-:embang radio. Dengan demikian, siswa dapat memahami bahwa konsep
geg)mbang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki penerapan nyata dalam
kehidupan modern (Utami & Fadillah, 2024). Pendekatan kontekstual seperti ini
mgppu menumbuhkan minat belajar sains serta menanamkan kesadaran ilmiah

sefak dini (Suryani, 2021).
o

. Konsep Cahaya

Cahaya merupakan salah satu bentuk energi yang sangat penting dalam

ng jg A1

kegidupan dan menjadi topik utama dalam pembelajaran IPA di SMP kelas VIII.
C@aya memungkinkan manusia melihat benda di sekitarnya karena dipantulkan

daﬁ_ﬁ_ permukaan objek menuju mata. Dalam fisika, cahaya dipahami sebagai

nery wisey J
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ge&?}émbang elektromagnetik yang dapat merambat tanpa memerlukan medium
(REhmawati & Prasetyo, 2021). Sifat-sifat cahaya seperti pemantulan, pembiasan,
penyerapan, dan dispersi merupakan dasar yang harus dipahami siswa untuk
mé}*nahami fenomena alam dan teknologi optik di kehidupan sehari-hari. Dengan
memahami konsep dasar tersebut, siswa dapat menjelaskan peristiwa seperti
ba’_géngan pada cermin, pelangi, atau pembiasan cahaya di air (Wulandari & Siregar,
2022).

@ Dalam pembelajaran abad ke-21, konsep cahaya perlu diajarkan dengan
pe‘;cfg_dekatan berbasis penemuan (discovery learning) agar siswa dapat membangun
pec%lahaman secara aktif melalui pengamatan langsung terhadap fenomena optik.
Eksperimen sederhana seperti pengamatan bayangan pada cermin datar atau
pe?nbiasan pada prisma dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap arah
rambat dan sifat-sifat cahaya (Hidayati & Rahman, 2022). Selain itu, model
pembelajaran inkuiri terbimbing membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah melalui proses merumuskan masalah, membuat hipotesis, menguji
dengan eksperimen, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Pendekatan ini
terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konseptual
siswa pada materi cahaya (Yuliani & Fadilah, 2023).

Teknologi pembelajaran berbasis simulasi digital juga dapat digunakan
un:t:uk memvisualisasikan sifat-sifat cahaya yang sulit diamati secara langsung.
Agl-ikasi seperti PhET Interactive Simulations atau Light and Optics Lab
mghwungkinkan siswa mengamati bagaimana cahaya dipantulkan, dibiaskan, dan
diserap oleh berbagai medium (Rahayu & Utomo, 2023). Dengan penggunaan
mgiia interaktif, siswa dapat memanipulasi variabel seperti sudut datang dan indeks
biés untuk melihat hasilnya secara real time. Penggunaan media digital tidak hanya
mgmperkaya pengalaman belajar, tetapi juga membuat konsep yang abstrak
m;hljadi lebih mudah dipahami, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran sains
mé?iern (Nasution & Hakim, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami miskonsepsi

ue)

daam memahami sifat-sifat cahaya, seperti menganggap cahaya hanya bergerak

lulﬁi{s tanpa interaksi dengan medium lain, atau mengira bayangan terbentuk karena
Lo o
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begda memantulkan cahaya (Santoso, 2021). Kesalahan konsepsi ini sering terjadi
ak(’T_JBat pembelajaran yang terlalu menekankan hafalan definisi dan rumus tanpa
pengalaman empiris. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang
ko%tekstual dan melibatkan eksperimen nyata agar siswa dapat mengonstruksi
pemahaman ilmiah secara mandiri (Putri & Nirmala, 2023). Pembelajaran berbasis
ak?_é.vitas langsung terbukti efektif dalam mengurangi miskonsepsi dan
m@ingkatkan hasil belajar siswa pada materi optika dasar.

@ Selain itu, integrasi konsep cahaya dengan kehidupan sehari-hari sangat
pe‘;cfi_ting untuk meningkatkan relevansi dan minat belajar siswa terhadap sains. Guru
dac%at mengaitkan topik cahaya dengan berbagai fenomena dan teknologi modern
seperti kamera, lensa, mikroskop, atau serat optik (Utami & Suryana, 2024).
Dé:ngan demikian, siswa memahami bahwa cahaya bukan hanya fenomena alam,
tetapi juga memiliki peran besar dalam perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Pembelajaran kontekstual ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan ilmiah dan penerapan

praktis dalam kehidupan nyata (Fauzan & Hidayat, 2023).

C. Penelitian Relevan

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
be&@antuan teknologi seperti simulasi virtual terus berkembang dalam beberapa
tahiin terakhir. Salah satu penelitian relevan dilakukan oleh (Pramesthi & Juniarso,
2({%5), Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran
inguiri terbimbing berbasis PhET Simulation terhadap kemampuan berpikir
reflektif siswa kelas V SD pada materi cahaya dan sifat-sifatnya. Hasil penelitian
meéhunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam hasil belajar dan
keglampuan berpikir reflektif siswa setelah penerapan model tersebut. Melalui
mé'ode quasi-eksperimen dengan pretest dan posttest, ditemukan bahwa indikator
seperti habitual action, understanding, reflection dan critical reflection mengalami
pegjngkatan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa model inkuiri terbimbing

yagg terintegrasi dengan media simulasi digital efektif dalam meningkatkan

k@rampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.
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g_—';_ Penelitian lain yang mendukung relevansi model pembelajaran ini adalah
Stl?_)ﬁi oleh (Listyaningrum & Widodo, 2024) yang menggunakan metode meta-
analisis terhadap model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika. Hasil meta-
an?’cf*lisis menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing secara umum memberikan
efc3_1< yang tinggi terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika khususnya pada
je@ang SMP.

Z
efektivitas model pembelajaran serupa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
c

Penelitian oleh (Listiantomo & Dwikoranto, 2023), juga menegaskan

kritis. Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental nonequivalent
co%j;trol group terhadap siswa kelas XI SMA, dengan materi yang difokuskan pada
gelombang cahaya. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan model
pe?nbelajaran inkuiri terbimbing berbantuan virtual lab secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan model konvensional.

Penelitian berikut nya oleh (Wahyuni & Sulisworo, 2020) diambil dari
jurnal internasional, yang bertujuan mengembangkan lembar kerja siswa (LKS)
berbasis inkuiri terbimbing untuk mendukung eksperimen dalam pembelajaran
fisika. Menggunakan model pengembangan serupa, produk yang dihasilkan
divalidasi oleh ahli materi dan media, dengan hasil validasi masing-masing sebesar
90%) dan 93%, menunjukkan bahwa LKS sangat layak digunakan. Penelitian ini
mg'_nekankan pentingnya integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran fisika
un;guk meningkatkan efektivitas kegiatan eksperimen dan pemahaman konsep siswa.

g Penelitian yang juga relevan dari (Marwanti et al., 2024), Penelitian ini
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang didukung oleh simulasi
P}%T untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi gelombang. Indikator
litgrasi sains meningkat signifikan di tiga siklus tindakan kelas: konten sains
(6%’7%), konteks sains (63,7%), dan proses sains (65,5%). Siswa menjadi lebih
ak;;f selama proses pembelajaran, yang menunjukkan bahwa penggabungan
sili_ﬂllasi virtual dengan metode inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan
ke't:_erampilan berpikir tingkat tinggi.

é Kelima penelitian di atas menunjukkan konsistensi dalam hasil yang dicapai,

yag_ﬁp bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dipadukan dengan media
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begbasis simulasi atau laboratorium virtual secara nyata dapat meningkatkan
ke?ampuan kognitif siswa baik dalam ranah reflektif, kritis maupun konseptual.
Penelitian yang diusulkan dalam skripsi ini akan memperkuat dan memperluas
ka'js'l*an sebelumnya dengan mengintegrasikan model inkuiri terbimbing dan simulasi
virtual untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa khususnya pada
méeri getaran, gelombang dan cahaya yang selama ini tergolong abstrak dan

méenantang untuk diajarkan di jenjang SMP.

w
c
D.Kerangka Berpikir
W)
- Pembelajaran IPA di sekolah menuntut siswa untuk aktif, kreatif, dan

mampu menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan fenomena nyata. Idealnya
sisf;va berperan aktif dalam proses pembelajaran, terlibat dalam kegiatan eksploratif
dan mampu memahami materi secara konseptual maupun praktikal. Pembelajaran
yang kreatif dan inovatif diperlukan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, salah satunya berpikir kreatif. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa proses pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya
jawab yang berpusat pada guru (teacher centered). Akibatnya siswa kurang diberi
ruang untuk mengembangkan ide, mengeksplorasi permasalahan dan menghasilkan
soa%si inovatif.

= Untuk menjawab tantangan tersebut model pembelajaran inkuiri terbimbing

e
(4]

hadir sebagai model pembelajaran yang dapat menyeimbangkan antara eksplorasi
begas dan bimbingan guru. Dalam model ini, siswa tetap menjadi pusat
peﬁibelajaran tetapi guru memberikan arahan sistematis dalam bentuk pertanyaan
peficu, lembar kerja dan panduan eksplorasi. Model ini melatih siswa mengikuti
prs;ses ilmiah yaitu mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan
elé{aerimen, mengumpulkan data dan menarik kesimpulan. Dengan proses seperti
intketerlibatan dan keaktifan siswa dapat ditingkatkan.

g Keterbatasan sarana laboratorium menjadi tantangan tersendiri, terutama
u@lk materi seperti getaran, gelombang dan cahaya yang bersifat abstrak. Untuk

n@gatasinya, simulasi virtual hadir sebagai solusi yang mampu menggambarkan

koisep-konsep ilmiah secara visual, interaktif dan dinamis. Media seperti PhET
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Sig-"ulation atau laboratorium virtual memberikan kesempatan kepada siswa untuk
m?_)‘fakukan eksperimen digital yang menyerupai eksperimen nyata tetapi lebih aman,
fleksibel dan menarik. Dengan menggabungkan model inkuiri terbimbing dan
siéi*ulasi virtual, siswa tidak hanya dibimbing dalam proses berpikir ilmiah tetapi
juga difasilitasi dengan teknologi yang memperkuat pemahaman mereka. Proses ini
mg_ci_'nberikan pengalaman belajar yang kaya dan mendorong siswa untuk
m@ghasilkan ide-ide baru, mengevaluasi informasi dan menerapkan pengetahuan
dafli:am konteks yang lebih luas. Kombinasi ini diharapkan mampu meningkatkan

keéerampilan berpikir kreatif siswa khususnya dalam memahami materi getaran,

ge%mbang, dan cahaya.

e
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=0 I SKEMA KERANGKA BERPIKIR
g8 B
o0 2
Q g o
3= -
o3 L= T
< e Kondisi Ideal: Fakta di Lapangan:
= Sisga berperan aktif dalam proses 1. Pembelajaran masih dominan
c .
5 —.  pembelajaran ceramah dan teacher-centered
@. Pembelajaran kreatif yang mampu 2. Materi IPA bersifat abstrak dan sulit
‘= menghasilkan ide baru diamati langsung
2 3. Si%‘wa memahami materi secara 3. Keterampilan berpikir kreatif siswa
§ o konsep dan praktik kurang berkembang
*
—
0 Solusi:
X Model Inkuiri Terbimbing
8 +
. Simulasi Virtual (Virtual Lab / PhET)

e

Karakteristik:

1. Proses ilmiah yang terstruktur
2. Panduan guru (guidance)
3. Eksperimen digital visual & interaktif
4. Siswa aktif mengeksplorasi
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E.Qinonsep Operasional

“ Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yaitu model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual dan keterampilan berpikir kreatif.
Véf*iabel lain di luar itu tidak dikaji dalam penelitian ini.

—  Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual dalam
pe’éelitian ini mengacu pada pembelajaran sains berbasis proses ilmiah yang di
dajgmnya siswa dibimbing secara bertahap oleh guru dalam menjalani tahapan
inkiri: mulai dari merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang dan
m&iakukan eksperimen melalui simulasi, menganalisis data hingga menarik
ke%;_i}mpulan. Media yang digunakan untuk mendukung proses eksplorasi siswa
adalah simulasi virtual seperti PhET Simulation yang memungkinkan siswa untuk
mecngamati fenomena getaran, gelombang, dan cahaya secara digital, visual dan
interaktif. Dengan adanya dukungan teknologi ini siswa dapat melakukan
eksperimen secara mandiri namun tetap dalam arahan guru sesuai struktur inkuiri
terbimbing. Pelaksanaan model ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif
siswa dan memungkinkan mereka mengalami pembelajaran yang bermakna.

Indikator keberhasilan dari penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam penelitian ini dilihat dari kelengkapan dan ketuntasan tahapan-
ta}clgpan inkuiri yang dijalani oleh siswa selama proses pembelajaran dan efektivitas
pe::n:ggunaan simulasi virtual sebagai media pendukung. Keberhasilan juga diukur
beﬁ:elasarkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa setelah mengikuti
pe?belaj aran tersebut. Data keberhasilan akan diperoleh melalui observasi, lembar
kerja siswa dan instrumen penilaian keterampilan berpikir kreatif.

S Keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian ini mengacu pada indikator
ya:f:‘lg dikemukakan oleh Munandar yang dikutip dari (Qomariyah & Subekti, 2021)
mgl'iputi yaitu (1) Fluency atau kelancaran berpikir, yaitu kemampuan siswa
m;hlghasilkan banyak ide secara cepat; (2) Flexibility atau keluwesan berpikir yaitu
kei_ﬁampuan siswa menghasilkan beragam ide dari berbagai sudut pandang; (3)
ODEginalily atau keaslian yaitu kemampuan siswa dalam menghasilkan ide yang

urgk dan tidak biasa dan (4) Elaboration atau perincian yaitu kemampuan siswa

dagqm mengembangkan ide menjadi lebih lengkap dan terperinci. Keempat
Lo o
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in%‘ikator ini dinilai melalui tes uraian, lembar kerja dan hasil diskusi kelompok
segma pembelajaran (Purwanti et al., 2024).

©—  Penggunaan keempat indikator tersebut dalam penelitian ini didasarkan
paga keterkaitannya yang erat dengan tujuan pengembangan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Setiap indikator dipilih karena mencerminkan komponen penting
daf_ém berpikir kreatif dan menjadi tolak ukur keberhasilan model pembelajaran
yang diterapkan. Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat
mgﬁlberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas model inkuiri terbimbing

beétbantuan simulasi virtual dalam mendorong siswa untuk berpikir secara lebih

kr%tif dan ilmiah pada materi getaran, gelombang dan cahaya.

W
F.CHipotesis Penelitian
Hipotesis (Ho) Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan simulasi virtual pada peningkatan berpikir kreatif siswa.
Hipotesis (Ha) Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing berbantuan simulasi virtual pada peningkatan berpikir kreatif siswa.
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T
=t BAB III
o METODE PENELITIAN
AzDesain Penelitian
; Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

eksperimen semu (quasi-experimental). Desain penelitian yang digunakan adalah
No;ci_z.equivalent control Group Design dimana terdapat dua kelompok yang tidak
diglih secara acak yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono,
2013). Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan berupa penerapan model
pe;belajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual sedangkan kelompok
kog;n;trol akan menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya
jawab). Desain ini dipilih karena sesuai untuk situasi dimana peneliti tidak dapat
mengontrol sepenuhnya proses penempatan subjek ke dalam kelompok seperti
dalam konteks kelas-kelas yang telah ada di sekolah. Kedua kelompok akan
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan berpikir kreatif
dan posttest untuk mengetahui peningkatan setelah perlakuan diberikan (Sarwono
& Handayani, 2021).

Adapun rancangan desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
L
= Eksperimen O Model Inkuiri 02
;i' Terbimbing +
g Simulasi Virtual
= Kontrol 0Os Pembelajaran O4
:% Konvensional
z Sumber: (Sarwono & Handayani, 2021)
Keterangan:

. O: dan Os = pretest kelompok eksperimen dan kontrol

. 0O: dan Os = posttest kelompok eksperimen dan kontrol

. Perlakuan = penerapan model pembelajaran yang berbeda pada

masing-masing kelompok

27
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g Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yagg signifikan antara hasil keterampilan berpikir kreatif siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual
dié;andingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Desain ini
juga memungkinkan peneliti untuk menghitung nilai gain (peningkatan) yang
tef_(l_ia.ldi pada masing-masing kelompok dan melakukan analisis perbedaan dengan
uj 'Etatistik untuk memastikan efektivitas dari perlakuan yang diberikan.

w
c

B.Waktu dan Tempat Penelitian

Q;J Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap persiapan, yaitu penyusunan instrumen
dafl perangkat pembelajaran hingga pelaksanaan dan analisis data hasil penelitian.
Adapun pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu bulan
Oktober hingga November 2025. Tempat penelitian ini adalah di salah satu MTs
Nurul Yaqin yang berada di Pekanbaru yang telah memenubhi kriteria sebagai lokasi
penelitian. Pemilihan sekolah didasarkan pada pertimbangan keterjangkauan,
kesediaan pihak sekolah dan kesesuaian materi ajar dalam kurikulum sekolah
dengan fokus penelitian yaitu materi getaran, gelombang dan cahaya dalam mata
pe&gjaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian dilakukan di dua kelas yang
sefara yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.
K%iatan pembelajaran pada masing-masing kelas berlangsung sesuai jadwal
pegj aran IPA yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

A
CP(;Populasi dan Sampel Penelitian

3 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII pada MTs Nurul
Y‘;Fc"iin Pekanbaru, namun pengambilan sampel dilakukan pada dua kelas siswa
kegas VIII yang berjumlah masing masing 20 siswa perkelas, dengan teknik
pu%posive sampling dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan
pegelitian, Satu kelas dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang akan diberikan

v
pefhbelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual, dan

Nery wisey[ Ji



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,
\l:l/'ﬂ

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

29

©

sa% kelas lainnya sebagai kelompok kontrol yang akan diberikan pembelajaran
seoﬁra konvensional. Meskipun pemilihan kelas tidak dilakukan secara acak, kedua

kefas memiliki karakteristik yang serupa sehingga layak untuk dibandingkan.

QO

3
D—Teknik Pemilihan Sampel

-~
< Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive

Sa%plin g yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang
segai dengan tujuan penelitian, dimana peneliti memilih sampel berdasarkan
pe‘tz’fimbangan atau tujuan tertentu yang relevan dengan penelitian, artinya tidak
semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih tetapi
péﬁeliti secara sengaja memilih individu atau kelompok yang dianggap paling
mampu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Teknik ini digunakan karena tidak semua kelas memiliki karakteristik
dan kondisi yang sesuai untuk dijadikan subjek penelitian terutama dalam hal
kesiapan materi pelajaran, jadwal pembelajaran, dan dukungan dari guru mata
pelajaran (Ardyan et al., 2020).

Adapun pertimbangan dalam pemilihan sampel antara lain:

a). Kelas telah mendapatkan materi dasar IPA yang relevan untuk masuk ke
materi getaran, gelombang dan cahaya.

b).Kelas berada pada tingkat yang sama (misalnya kelas VIII) agar memiliki
karakteristik kognitif yang sebanding.

c).Kelas memiliki jumlah siswa yang relatif seimbang antara kelompok
eksperimen dan kontrol.

d).Guru yang mengajar bersedia bekerja sama dalam pelaksanaan penelitian.
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E.Variabel Penelitian|

Nl ©

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi fokus

19

penelitian untuk diamati dan diukur secara sistematis. Dalam penelitian ini terdapat
dug jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen)
(D:crfmawan et al., 2025).
z 1. Variabel Bebas (X)

Vagiabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing
befg%antuan simulasi virtual. Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
siﬁziulasi virtual merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
datam proses pembelajaran melalui tahapan ilmiah dengan bimbingan guru serta
pe@anfaatan media simulasi virtual. Model ini bertujuan untuk membantu siswa
menemukan konsep secara mandiri namun tetap terarah, khususnya pada materi

getaran, gelombang, dan cahaya yang bersifat abstrak.

Secara operasional, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual diukur melalui keterlaksanaan tahapan inkuiri, yang meliputi
kemampuan siswa dalam:

e Merumuskan masalah berdasarkan fenomena yang disajikan dalam simulasi

2 virtual
;;"o Mengajukan hipotesis terkait permasalahan yang diberikan
gp Melakukan  eksperimen  virtual —menggunakan simulasi  untuk
?. mengumpulkan data
r():o Menganalisis data hasil simulasi untuk menguji hipotesis
%'o Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data
g_- 2. Variabel Terikat (Y)
V:riabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kreatif siswa.

Keéterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan siswa dalam menghasilkan

ng J

gagasan atau solusi yang beragam, orisinal, dan terperinci dalam menyelesaikan
=
suatu permasalahan pembelajaran. Dalam penelitian ini, keterampilan berpikir

<
krgatif siswa dikembangkan dan diukur pada materi getaran, gelombang, dan
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cag%lya. Secara operasional, keterampilan berpikir kreatif siswa diukur melalui

kemmampuan siswa dalam menyelesaikan soal atau tugas berdasarkan empat

)

indikator berpikir kreatif menurut (Munandar 2012), yaitu:

Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan siswa dalam mengemukakan
banyak ide atau jawaban yang relevan terhadap permasalahan yang
diberikan

Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan siswa dalam menghasilkan
jawaban yang bervariasi dengan sudut pandang yang berbeda

Originality (keunikan), yaitu kemampuan siswa dalam menghasilkan ide

atau jawaban yang bersifat baru dan tidak umum

nery eysng NINJ!iwe)

Elaboration (perincian), yaitu kemampuan siswa dalam mengembangkan
ide secara rinci, jelas, dan sistematis

Dengan mengamati hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual terhadap keterampilan berpikir

kreatif siswa pada materi getaran, gelombang, dan cahaya.

F. Prosedur Penelitian

% Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sistematis
ya%g dimulai dari tahap persiapan hingga pelaporan hasil. Setiap tahap dirancang
aggr pelaksanaan penelitian berjalan secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang
inén dicapai. Berikut adalah tahapan prosedur penelitian ini:

1. Tahap Persiapan
a) Menyusun proposal penelitian.
b) Melakukan studi literatur untuk memperkuat landasan teori dan
menentukan kerangka berpikir.
¢) Menyusun instrumen penelitian (lembar observasi, soal pretest
dan posttest, dan lembar penilaian keterampilan berpikir kreatif).
d) Mengajukan izin penelitian ke sekolah yang menjadi lokasi

penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan

Menentukan kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan hasil
koordinasi dengan pihak sekolah.

Memberikan pretest kepada kedua kelompok untuk mengetahui
kemampuan awal keterampilan berpikir kreatif.

Melaksanakan  pembelajaran  pada  kelas  eksperimen
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan simulasi
virtual, dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Melakukan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Memberikan posttest kepada kedua kelompok untuk mengukur

peningkatan keterampilan berpikir kreatif setelah perlakuan.

3. Tahap Analisis Data

Mengolah hasil pretest dan posttest dengan bantuan perangkat
lunak statistik.

Menganalisis data untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap keterampilan berpikir kreatif.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

4. Tahap Pelaporan

©
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Menyusun laporan akhir penelitian dalam bentuk skripsi.
Melakukan konsultasi dan revisi berdasarkan arahan pembimbing.

Melaksanakan ujian atau seminar hasil penelitian.

nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

yang diperlukan agar tujuan penelitian dapat tercapai secara sistematis dan objektif.

Datam penelitian ini instrumen yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang

ingin dikumpulkan yaitu data keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum dan

sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi

)
vietual.
o
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g Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

betikut:

(@]
— 1. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
®  Tes ini digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa
=)
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Bentuk tes berupa soal uraian

teéuka yang disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kreatif menurut
M@andar yaitu:
a) Fluency (kelancaran): kemampuan menghasilkan banyak ide.
b)éFlexibilily (keluwesan): kemampuan menghasilkan berbagai macam model
Q;Jpembelaj aran untuk menyelesaikan masalah.
C)ay Originality (keunikan): kemampuan menghasilkan ide yang tidak biasa dan
inovatif.

d) Elaboration (perincian): kemampuan mengembangkan ide secara terperinci.
Soal tes akan diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan konten yang
berkaitan dengan materi getaran, gelombang dan cahaya. Skor diberikan
berdasarkan rubrik penilaian yang disesuaikan dengan masing-masing indikator
berpikir kreatif.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar ini digunakan untuk mengamati keaktifan dan partisipasi siswa
se;ﬁ;ma proses pembelajaran berlangsung khususnya dalam kelas eksperimen.
A%ek yang diamati meliputi keterlibatan siswa dalam mengajukan pertanyaan,
mgfancang percobaan, menggunakan simulasi dan mendiskusikan hasil. Observasi
dikakukan oleh peneliti atau observer yang telah diberikan pedoman penilaian.

3. Dokumentasi

IdATU

Dokumentasi berupa catatan kegiatan pembelajaran, foto kegiatan, dan arsip
ha%l pekerjaan siswa seperti lembar kerja dan hasil diskusi yang berfungsi sebagai
da; pendukung. Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan
teg’ Semua instrumen tersebut telah melalui tahap validasi isi oleh ahli (expert
jug_'gement), yaitu dosen pembimbing dan guru mata pelajaran IPA untuk
m&d’nastikan bahwa instrumen yang digunakan valid dan relevan dengan tujuan

peﬁ_ﬁplitian.
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Hh):%nalisis Instrumen Penelitian

z Analisis instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan
ké-litas alat ukur yang digunakan dalam mengumpulkan data khususnya instrumen
te%keterampilan berpikir kreatif siswa. Terdapat dua aspek penting dalam analisis
instrumen, yaitu validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

n

Z  Validitas adalah derajat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa
ya(_ﬂ)g seharusnya diukur. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah
validitas isi yaitu sejauh mana isi dari instrumen telah mencerminkan indikator
kec;grampilan berpikir kreatif sesuai teori Munandar yaitu Fluency, Flexibility,
Ogginalily dan Elaboration. Validitas isi dari instrumen diuji melalui expert
judgement, yakni dengan meminta masukan dan penilaian dari dua ahli yaitu dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran IPA. Setiap butir soal dianalisis
kesesuaiannya terhadap indikator yang diukur, kejelasan bahasa dan kesesuaian
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa SMP. Setelah mendapatkan masukan

dilakukan revisi terhadap butir soal yang dinilai kurang relevan atau tidak jelas.

I. Teknik Pengumpulan Data

g; Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik
ya'fl-a'g disesuaikan dengan jenis data dan instrumen yang digunakan. Tujuannya
ad§:4ah untuk memperoleh data yang valid, reliabel dan relevan dengan fokus
p@Belitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri
tetr&imbing berbantuan simulasi virtual terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa
pa%é materi getaran, gelombang, dan cahaya (Wajdi et al., 2024).

Ad?qpun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Tertulis (Pretest dan Posttest)

Tes diberikan kepada siswa baik pada kelompok eksperimen maupun

S Jo A3

kefompok kontrol untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif sebelum dan
¥
sealdah perlakuan. Bentuk tes berupa soal uraian terbuka yang mengacu pada

indikator keterampilan berpikir kreatif menurut Munandar yang dikutip dari

Nery wisey[ Ji
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(%mariyah & Subekti, 2021) yaitu Fluency, Flexibility, Originality dan

E@boration. Pretest diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk
mghgetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif yang terjadi.

2. Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya

Nt

paga kelompok eksperimen. Observasi digunakan untuk merekam aktivitas siswa,
ketérlibatan dalam diskusi, keaktifan dalam menggunakan simulasi, dan proses
in[zhiri yang dilakukan. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang
tef;aJh disiapkan sebelumnya dan dilakukan oleh peneliti atau observer yang telah
diberikan pedoman.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui tes
dan observasi. Bentuk dokumentasi antara lain adalah foto kegiatan pembelajaran,
hasil pekerjaan siswa (lembar kerja), catatan lapangan dan hasil diskusi kelompok.
Data dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat temuan selama proses
pembelajaran dan memberikan gambaran kontekstual mengenai pelaksanaan model
pembelajaran. Teknik-teknik tersebut dipilih agar dapat memberikan gambaran
yang utuh mengenai proses dan hasil pembelajaran dan memastikan bahwa data
yaia:g diperoleh mencerminkan keterampilan berpikir kreatif siswa secara

(4°]
mgﬁyeluruh.

we|

J.Teknik Analisis Data

n

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

erapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual

1s3aA1u

p

teﬁi-adap keterampilan berpikir kreatif siswa. Data yang dianalisis berasal dari hasil
prgﬁest dan posttest, dan hasil observasi selama proses pembelajaran. Teknik
alﬁlc?isis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

2 1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil prefest dan

test berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan Uji

g
nery wisey fiedg ue
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Slmﬁpiro-Wilk dengan bantuan software statistik seperti SPSS, karena jumlah
sa?pel kurang dari 50. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dianggap
berdistribusi normal.

o 2. Uji Homogenitas

i Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua
ke@mpok (eksperimen dan kontrol) memiliki varians yang sama. Uji ini digunakan

selzlgai syarat sebelum dilakukan uji-t. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data

diafiggap homogen.
c
2 3. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan skor posttest antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada uji hipotesis ini digunakan uji
In‘c:z’ependent Sample t-Test untuk melihat pengaruh perlakuan (model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual) terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok.

Berikut alur pengolahan data hipotesis pada gambar di bawah ini:

Data
v
F Tidak .
Uji normalitas »| Uji man whitney
Ya l Tidak
Equal Ya Equal
B P Uji homogenitas | ____ q
variances - variances not
assusmed aened
T
1
= A 4 =
= Pengujian hipotesis I
1
1 [
b » (independent sample t test) |e=————- -
v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018)
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o KESIMPULAN DAN SARAN
©

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan hasil uji statistik

i

de?i_cgan bantuan SPSS versi 25 dengan uji Independent Sample t-Test menunjukkan
nilzi signifikansi 0,00 < 0,05, dengan nilai %N-Gain kelompok eksperimen 77,92%
deitgan kategori tinggi sedangkan pada kelompok kontrol 39,22% dengan kategori
seiang yang menunjukan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelompok
ekc%aerimen lebih tinggi dari pada siswa kelompok kontrol. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan
pe%ingkatan keterampilan berpikir kreatif siswa yang signifikan antara kelompok
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual dibandingkan kelompok kontrol yang menerapkan model

konvensional pada materi getaran, gelombang, dan cahaya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti dapat
mmenyarankan hal-hal sebagai berikut :
£ 1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi
lebih variatif dan siswa lebih aktif dalam mengembangkan ide serta

keterampilannya.

>

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi
virtual memerlukan fasilitas visual. Oleh karena itu peneliti yang ingin
menggunakan model ini sebaiknya dapat bekerja sama atau mempersiapkan
bersama sekolah untuk fasilitas stimulasi visual, seperti laptop, projector,
internet dan sebagainya.

3. Penelitian lebih lanjut dapat menerapkan model Inkuiri terbimbing pada
materi pembelajaran lain atau pada jenjang pendidikan yang berbeda serta

pada variabel terikat lainya.
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gekolah : Mts Nurul Yaqin Kelas/ : VII
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Semester (Genap)

“Materi Pokok

: Getaran, Gelombang, dan Cahaya

e

v KOMPETENSI INTI (K1)

d eXsSng NIN !

ne |
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KI-1 (Sikap Spiritual): Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianut.

KI-2 (Sikap Sosial): Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi.

KI-3 (Pengetahuan): Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural tentang ilmu pengetahuan alam.

KI-4 (Keterampilan): Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural dalam ranah konkret dan abstrak.

KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
Menganalisis  konsep  getaran, | Mengidentifikasi hubungan antara
gelombang, dan cahaya serta | frekuensi, periode, panjang

penerapannya dalam  kehidupan

sehari-hari.

gelombang, dan cepat rambat.

Menyajikan hasil percobaan tentang
sifat-sifat getaran, gelombang, dan
cahaya.

Menjelaskan sifat-sifat gelombang
dan cahaya berdasarkan hasil
simulasi virtual.

TUJUAN PEMBELAJARAN

S

etelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
Mengamati fenomena getaran dan gelombang melalui simulasi virtual.

Merumuskan masalah dan hipotesis berdasarkan hasil pengamatan.
Melakukan eksplorasi simulasi virtual untuk memperoleh data hubungan
antara frekuensi, panjang gelombang, dan cepat rambat.

Menarik kesimpulan sesuai hasil eksperimen.

Menunjukkan keterampilan berpikir kreatif dengan mengajukan ide baru
atau solusi inovatif terkait konsep gelombang dan cahaya.

Media Pembelajaran & Sumber Belajar

% Media Internet

B3

% Sumber Belajar

Simulasi Virtual (PhET Interactive Simulation, pada simulasi getaran)
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VL KEGIATAN PEMBELAJARAN
= Pertemuan Ke-1
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Pendahuluan (5 menit)

pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
ik sébagai sikap disiplin
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Bagi LKP]D dan menjelaskan penggunaan simulasi PhET.
=

6
d

12
€ g
ZC3 m’l\/l‘gngg itan maib_ri/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
S gnatelg‘te&la/keg-latan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan
) J o
- dnaternselan ]utrTS_fa
S5x> &
Q
L= Mén 1ka11znot1vasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi :
g EG% ﬁmpGelolg{mng, dan Cahaya. (berfokus pada getaran dan gelombang)
o o S
)
4
1)
=

Menyajikan Pertanyaan
e Membantu siswa memilih pertanyaan utama yang akan diteliti.
e Menampilkan fenomena atau video singkat yang relevan dengan topik pembelajaran.

b

Membuat Hipotesis

e Menjelaskan makna hipotesis dan memberikan contoh sederhana.
e Menuliskan beberapa hipotesis siswa di papan untuk dibandingkan dan didiskusikan.

Merancang Percobaan
e Menjelaskan komponen rancangan percobaan (alat, bahan, variabel, langkah kerja, data yang
akan dikumpulkan).
e Membagi siswa dalam kelompok untuk menyusun rancangan percobaan sesuai hipotesis.
e Memantau dan memberi umpan balik pada rancangan siswa agar dapat dilaksanakan dengan
@man dan efektif.
Melkakukan Percobaan
° &embimbing siswa melaksanakan langkah-langkah sesuai rancangan yang telah disetujui.
° @emastikan setiap kelompok mencatat hasil pengamatan secara sistematis.
o
Me&analisis Data & Menarik Kesimpulan
Membimbing siswa mendiskusikan pola atau hubungan yang terlihat dari data.
emfasilitasi diskusi antar kelompok untuk meninjau kesesuaian hasil dengan teori.
enanyakan apakah hipotesis terbukti atau tidak, serta alasan ilmiahnya.
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Penutup (5 menit)
15 Guru dan siswgmelakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran.
o 2 Y
2:‘.1’ Slé__iva menuhslan kesimpulan dan ide inovatif.
3. G memberl #impan balik dan tugas rumah singkat.
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ILAIAN
1. Teknik Penilaian:
Aspek Bentuk Penilaian Instrumen
Pengetahuan Tes lisan/tulisan Pertanyaan ~ konsep
dan hubungan antar
variabel
Keterampilan Unjuk kerja (praktik | LKPD dan laporan
simulasi) hasil eksperimen
Sikap Observasi Lembar observasi
sikap selama
pembelajaran
Keterampilan berpikir | Rubrik penilaian | Fluency, flexibility,
kreatif kreativitas originality,
elaboration
2. Rubrik Keterampilan Berpikir Kreatif:
Aspek Indikator Skor (1-4)
Kelancaran (Fluency) | Mampu mengemukakan
banyak ide
Keluwesan Ide  bervariasi  dari
(Flexibility) berbagai sudut pandang
Keaslian (Originality) | Ide unik dan berbeda dari
teman lain
Elaborasi Mengembangkan ide
(Elaboration) dengan detail
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Materi Pokok : Getaran, Gelombang, dan Cahaya

e

v KOMPETENSI INTI (K1)
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KI-1 (Sikap Spiritual): Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianut.

KI-2 (Sikap Sosial): Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi.

KI-3 (Pengetahuan): Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural tentang ilmu pengetahuan alam.

KI-4 (Keterampilan): Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural dalam ranah konkret dan abstrak.

KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Menganalisis  konsep  getaran, | Mengidentifikasi hubungan antara
gelombang, dan cahaya serta | frekuensi, periode, panjang
penerapannya dalam kehidupan | gelombang, dan cepat rambat.

sehari-hari.

Menyajikan hasil percobaan tentang | Menjelaskan sifat-sifat gelombang
sifat-sifat getaran, gelombang, dan | dan cahaya berdasarkan hasil
cahaya. simulasi virtual.

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

Mengamati fenomena getaran dan gelombang melalui simulasi virtual.
Merumuskan masalah dan hipotesis berdasarkan hasil pengamatan.
Melakukan eksplorasi simulasi virtual untuk memperoleh data hubungan
antara frekuensi, panjang gelombang, dan cepat rambat.

Menarik kesimpulan sesuai hasil eksperimen.

Menunjukkan keterampilan berpikir kreatif dengan mengajukan ide baru
atau solusi inovatif terkait konsep gelombang dan cahaya.

Media Pembelajaran & Sumber Belajar
s Media . Internet

R/

«» Sumber Belajar : Simulasi Virtual (PhET Interactive Simulation, pada simulasi gelombang dan cahay
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Pendahuluan (5 menit)

pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
ik sébagai sikap disiplin
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itan méri/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
&m/kg-atan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan
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y@m%‘aikarﬁlotivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi :
( @anelombang, dan Cahaya. (berfokus pada gelombang dan cahaya)
@ =

gagi LKP?B;_dan menjelaskan penggunaan simulasi PhET.
Q)

% iztapp  Menyajikan Pertanyaan

=)
e
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Jaquuins ueyingaAusiu uep ueywniuesusw eduey 1ul SE e

én& e dMembantu siswa memilih pertanyaan utama yang akan diteliti.

(gl\ﬁn e  Menampilkan fenomena atau video singkat yang relevan dengan topik pembelajaran.

o

c Membuat Hipotesis

= e Menjelaskan makna hipotesis dan memberikan contoh sederhana.

:%’J e Menuliskan beberapa hipotesis siswa di papan untuk dibandingkan dan didiskusikan.
g °

Y

o Merancang Percobaan

e Menjelaskan komponen rancangan percobaan (alat, bahan, variabel, langkah kerja, data yang

akan dikumpulkan).

Membagi siswa dalam kelompok untuk menyusun rancangan percobaan sesuai hipotesis.

e Memantau dan memberi umpan balik pada rancangan siswa agar dapat dilaksanakan dengan
@man dan efektif.

Melakukan Percobaan

e Membimbing siswa melaksanakan langkah-langkah sesuai rancangan yang telah disetujui.

e Memastikan setiap kelompok mencatat hasil pengamatan secara sistematis.

o
Menganalisis Data & Menarik Kesimpulan

° membimbing siswa mendiskusikan pola atau hubungan yang terlihat dari data.
e Memfasilitasi diskusi antar kelompok untuk meninjau kesesuaian hasil dengan teori.

° a/.[enanyakan apakah hipotesis terbukti atau tidak, serta alasan ilmiahnya.
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Penutup (5 menit)
15 Gusu dan siswdmelakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran.
o 2 Y
28 Sigva menuliskan kesimpulan dan ide inovatif.
) w
3. G@u memberi?jtmpan balik dan tugas rumah singkat.
g =N
£ A
=t %)
1)) -
q 5
- =
;-
c
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" PENILAIAN
3. Teknik Penilaian:
Aspek Bentuk Penilaian Instrumen
Pengetahuan Tes lisan/tulisan Pertanyaan ~ konsep
dan hubungan antar
variabel
Keterampilan Unjuk kerja (praktik | LKPD dan laporan
simulasi) hasil eksperimen
Sikap Observasi Lembar observasi
sikap selama
pembelajaran
Keterampilan berpikir | Rubrik penilaian | Fluency, flexibility,
kreatif kreativitas originality,
elaboration

4. Rubrik Keterampilan Berpikir Kreatif:

Aspek Indikator Skor (1-4)
Kelancaran (Fluency) | Mampu mengemukakan

banyak ide
Keluwesan Ide  bervariasi  dari
(Flexibility) berbagai sudut pandang
Keaslian (Originality) | Ide unik dan berbeda dari

teman lain
Elaborasi Mengembangkan ide
(Elaboration) dengan detail
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\:’ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
{

Ak A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5 0050 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
s $ S 3T Bﬂ{BANTUAN SIMULASI  VIRTUAL UNTUK MENINGKATKAN
& (g_ E Qo KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI GETARAN,
2 © T a3 GELOMBANG DAN CAHAYA
23528 =
(e = Pl T i = } 4]
Ql o —~+ @ .
E 2 2 Wdikator3 Aktivitas
No3 keterampilan kemampuan Soal Kunci Jawaban
- (g Berikir kreatif | berpikir kreatif
P =23 C
m e

5 ; = % = =
3.0 &egsh:an o | Mencetuskan Jawabannya iya,
5 % @@—ginalit}g masalah, Eiﬁkt_ : Penggaris plastik A karena getaran adalah
o o= f;‘;_ = | gagasan atau hal- B B digetarkan _ gerak bolak-balik
D o O Ay . ppestlfE” -
3,":,T 2 %gs - hal yang tidak e B Secara periodik
s S & . = terpikirkan : (teratur) atau terus
& ‘2 5 £ «~ | orang lain menerus di sekitar titik
D o = 73 .
5 w0 = C kesetimbangan  dan
i c % = bergeraknya penggaris
b = E_..:é Sebuah penggaris diletakkan pada| secara bolak-balik
3 g S 3 sebuah meja dan ujung penggaris| merupakan contoh dari
5 B § % dijepit kemudian ujung penggaris| gerak periodik.
il § = digetarkan. Penggaris tersebut bergerak
5 < § g seperti pada gambar. Apakah penggaris
E |53 merupakan salah satu arah gerak
A periodik? Kemukakan gagasan mu!
=5 (W)
=4 =]
o g‘ 3 Kemukakan gagasanmu untuk
T o § 4 membuktikan ayunan itu merupakan
3 22 ?D.- salah satu arah gerak periodik
LA [ =
- G g @
N o .
g. Keléancarang Mengajukan Bacalah peristiwa ini untuk menjawab Pertanyaan-mrtanyan
5 1gl‘"gency) = | banyak pertanyaan 2-4! yang sesuai dengan
P |8 & pertanyaan fenomena adalah
§ 5 1. Mengapa
|8 cahaya matahari
S § masih dapat
c |8 masuk ke dalam
i _:: rumah Ani
},é- = meskipun
S
n B
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Rumah Ani tidak jauh dari jalan raya.
Pada sore hari, cahaya matahari yang
memantul dari kaca jendela mobil
sering membuat mata Ani silau. Suatu
hari, Ani mencoba menutup jendela
rumahnya dengan tirai tipis, namun
cahaya masih bisa masuk. Ketika Ani
menggunakan tirai tebal berwarna

68

jendela  sudah
ditutup dengan
tirai tipis?

2. Mengapa
ruangan di
dalam mobil

Buepup-Buepun 1Bunpuig edid yeH

r

nelry ejysng NI y!j1w ejdid yeH o

‘nery Bysng Nin Jefem Buek uebunuaday jueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

uwinuesusw eduey Ul siny BAIEY ynunjes neje yieibeqgas diynbuaw Buele|q °|

gelap, ruangan menjadi lebih redup. Di
lain waktu, saat Ani menaiki mobil
yang melewati terowongan, ruangan
tiba-tiba menjadi gelap karena tidak
ada cahaya matahari yang masuk.

menjadi
saat
terowongan?

gelap
melewati

3. Mengapa
ruangan
menjadi lebih
redup ketika
Ani
menggunakan
tirai tebal
berwarna gelap

@Lesunuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbuad e

desnjuey Weep ur SINEEAIes yrnes neje uerbeqes yeAueqedus

Menerka ~ sebab-| Mengapa cahaya matahari yang| Hal ini disebabkan

(Blexibility) sebab suatu | dipantulkan kaca jendela mobil dapat | karena pantulan teratur

5 - peristiwa membuat mata Ani silau? cahaya matahari dari

o 3 permukaan kaca yang

= halus menyebabkan

g § cahaya masuk ke mata

g %53"“ gir;ggalm intensitas
DR

4. I@aﬁian Menerka akibat- Mengapa cahaya masih  dapat| Tirai tipis meneruskan

% (% gl akibat suatu menembus tirai tipis tetapi tidak dapat | sebagian cahaya karena

5 |2 peristiwa menembus tirai tebal berwarna gelap? | struktur dan warnanya,

sedangkan tirai tebal
berwarna gelap
menyerap lebih banyak
cahaya sehingga
ruangan menjadi lebih
redup.
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atau hal- hal yang
tidak  terpikirkan
orang lain

pertanyaan 5 dan 6!

Cika dan Avi sedang bermain ayunan
dengan kursi yang digantungkan pada
ketinggian yang sama, namun panjang
talinya berbeda. Cika memilih duduk
di ayunan yang talinya lebih panjang
dan Avi duduk di ayunan yang talinya
lebih pendek. Cika mengambil posisi
siap untuk berayun lebih jauh dengan
menarik kakinya ke belakang karena
lebih mudah menyentuh tanah. Mereka
berencana untuk berayun bersamaan
dan saling berpegangan tangan.
Namun, saat berayun mereka
mengalami  kesulitan untuk terus
berpegangan tangan karena Avi
berayun lebih cepat daripada Cika.
Mereka pun kebingungan karena tidak
bisa berayun secara bersamaan,
padahal memulainya bersama-sama.
Berdasarkan fenomena diatas, jelaskan
bagaimana cara agar cika dan avi bisa
berayun secara bersamaan!

69
-~ T
= Qo
5=
shiafp Mencetuskan Bacalah peristiwa ini untuk menjawab| g= percepatan
riginglity) masalah,  gagasan gravitasi (m/s?)
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bergetar dan n adalah

banyaknya getaran.
Panjang tali
mempengaruhi periode
karena hubungan
panjang tali dengan

periode pada ayunan
berbanding lurus.
Semakin panjang tali
maka periodenya akan
semakin  besar
begitu sebaliknya.

dan

l =1 70
llf ‘—
SR
1Y |
—q )L
6.%Y Elaborasi Mencari arti | Berdasarkan fenomena diatas, mengapa | Avi berayun lebih cepat
(Elcgora@n) Yang lebih | Avi lebih cepat berayun daripada Cika? | daripada Cika karena
2 L) (’; T mendalam Jelaskan alasanmu! dipengaruhi oleh
g é’ % T ﬂ;_ terhadap panjang  tali  pada
293 g = jawaban  atau ayunan yang
§' é' 25 = pemecahan digunakan. Ayunan
[ . .
23éas g masalah dengan dengan tali yang lebih
S";_% = "é 3 melakukan pendek akan berayun
3 9 § = langkah-langkah lebih dekat dari titik
2 =& g = yang terperinci satu ke titik yang lain
% 2 E E C sehingga waktu yang
= - diperlukan untuk
~ @ o 8 .
® 3 °Ca w melakukan satu kali
%% % g getaran  (periodenya)
é’ 35 g semakin cepat atau
> 97 T periode yang dihasilkan
b . .
S g 3 8 semakin kecil.
o N =
£F
237 = Hal ini bisa dibuktikan
B E 3. dengan rumus perode
% g g yaitu
g ®
»
5} = 3 T=tn
g o
g g2 Dimana T ada periode, t
Sl
o g = adalah lamanya
cC o C
-85
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o 2
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naik turun dan cepat. Anis mengamati
arah pola tali yang kembali kearahnya
secara naik turun juga, namun sendal
tersebut tidak ikut kearah Anis dengan
ﬂ:ata lain tetap pada posisi semula. Atas

o0 !

B ot

Byl

7. lngesa@ Menerapkan Tali tidak ikut

o ol et_qibiliti:) konsep, sifat atau merambat,gelombangl
é & = faturan dalam ah yang akan merambat
E g2 o contoh pemecahan pada tali. Gelombang
B 3 © masalah merambat hanya
% é o menghantarkan energi,
D c 3 . mediumnya tidak ikut
o] 2 = ) merambat.

0 o = :

& a & Anis, Rara, dan Eva sedang bermain tali

3 c € dan mereka telah mengakhiri permainan|

= 5 Z tersebut.  Saat  beristirahat,  Anis

£ <@ (@) berencana mengikat sendalnya dibagian|

5_‘ g tengah tali yang mereka gunakan saat]

Rt = bermain dengan ujung tali satunya diikat|

8 £ pada batang pohon, kemudian 1ia|

“g o memberikan gerakan pada tali dengan|

+ g menggetarkan ujung tali lainnya secaral

5

9

=

)

0

P~

n

[0

5

egjadian  ini, Anis  memanggil
temantemannya  dan  menjelaskan|
lkebingungannya.

Menurut kalian, apakah tali ikut
merambat ketika digerakkan ke atas, ke
bawah, dan digerakkan kesamping? Jika
iya mengapa? dan jika tidak apa yang

dirambatkan?
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I ©
4]
lﬁwesa% Menerka  sebab-Bacalah peristiwa ini untuk menjawab| Perahu tidak berjalan
exibility) sebab suatupertanyaan 8 dan 9! karena perahu tidak
g ©  |peristiwa ikut merambat akan
a © tetapi  gelombanglah
3 o yang merambat pada
c 3 perahu. Gelombang
2 = merambat hanya
= =~ menghantarkan energi,
¢ C tetapi mediumnya tidak
S B ikut merambat.
& o

c

= )Andi dan Rara sedang bermain perahul

5 lkertas di sebuah bak air. Lalu mereka]

A berdua meniup air sehingga terlihat]

Y gelombang di air tersebut. Gelombang

=

tersebut membuat perahu mereka
bergerak secara naik turun tetapi tidak
membuat posisi dari perahu tersebut
berubah.

IApa yang menyebabkan posisi pada
perahu tidak berubah dan tidak berjalan?
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o

=

b =

( ud

B

Elaborasi
(Elaboration)

8
“—

i

h

Mampu
memperkaya dan
mengembangkan
suatu gagasan

Gelombang pada bacaan  diatas
merupakan gelombang  transversal.
Menurut kamu, apakah gelombang air
laut dan tsunami dapat dikatakan
gelombang  transversal?  Jelaskan
alasanmu!

Gelombang_ air laut
dikatakan ’ ~gelombang
transversal, karena arah
rambat gelombang
tegak lurus dengan arah

o

)

o

|

[~

L

[~

L

:1aquuns ueyngaAusw uep uey

~F © getarannya dan akan
z % s B terlihat ~ membentuk
polg8 2 bukit gelombang.
5 W 7

iO P%l@vesan_)_ Menerka  sebab- Bacalah peristiwa ini untuk menjawab | Bunyi dihasilkan dari

%3; (BleRibility)  sebab suatu [pertanyaan 10-12! benda-benda yang

= 51€5 o  |peristiwa = 3 bergetaran dan sampai

D = Q . .

22 3 di  telinga  karena

B 2leda = merambat dalam

(D o 2 =

F =@ 3 = bentuk gelombang

= *| 3 c C melalui medium udara.

5o\ g = B Bunyi dapat didengar

’55 § g B Dede dan Bagas membeli air minum| jika” adanya medium,

0 o] c menggungkan gelas kaca. Air padg gelas | symber bunyi, dan alat

5 B 5 L Dede berisi penuh sedangkan air pada pendengar (bunyi).

5 ~ Y gelas bagas tidak penuh. Dede memukul

- 3 53 lkedua gelas menggunakan sendok.

2 2 o Sehingga menimbulkan bunyi yang

& % c berbeda dimana bunyi pada gelas Dede

5 ol 5 rendah dan bunyi pada gelas Bagas

- 2| tinggi.

Z =5 Apa yang menyebabkan bunyi dapat

) ] .

= = didengar?

2 ol @

n =

f-l Iéielancaran Mencetuskan Menurut kalian mengapa terdapat .

~ S|(Bluency) banyak gagasan, perbedaan tinggi bunyi pada tiap gelas, quedaan bunyi
jawaban,  saran padahal menggunakan jenis gelas yang| disebabkan oleh kolom
dalam sama? Jelaskan alasanmu! udara yang terbentuk
penyelesaian dalam botol. Botol
masalah yang berisi air paling

banyak menyebabkan
semakin pendek kolom
udara yang terbentuk
didalam botol sehingga
frekuensi bunyi yang
dihasilkan semakin
rendah dan bunyinya
menjadi rendah
sedangkan botol yang
berisi air paling sedikit
menyebabkan semakin
panjang kolom udara
yang terbentuk
sehingga frekunsi yang
dihasilkan semakin
tinggi dan nadanya
semakin tinggi.
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)
Il lf U ‘—
e | | =
=, gung
=2 orasi
(Elaboration)
- T
el e
1) 2 x
b3S E =
Y -~
(12 9 o
'lg g- -D
-] c —
= = QO
o @
= = =;
2 a =
o g =
B & =~
[(®] T
= cC =
8 3 —_
] & Z
3 5
1% @ U)
c
% w
ol
[{®]
i O
-]
\é E
%5) QO
c

Mencari arti yang

lebih
mendalam
terhadap jawaban
atau pemecahan
masalah

Menurut kamu apakah banyak ataul
tidaknya air berpengaruh pada tinggi
rendahnya bunyi? Jelaskan alasanmu!

Banyak atau tidak air
dalam botol sangat
mempengaruhi  tinggi
rendahnya bunyi
karena akan berdampak
pada kolom udara di
dalam  botol maka
frekuensi bunyi yang
dihasilkan semakin
tinggi begitupula
sebaliknya,  semakin
pendek kolom udara di
dalam  botol maka
frekuensi yang
dihasilksan ~ semakin
rendah. Kolom udara

dapat beresonansi
sehingga dapat
bergetar.
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sebagai gaung. Hewan-
hewan yang dapat
mendengar dengan
frekuensi diatas 20.000
Hz ialah lumba-lumba,
tikus, anjing, kucing,
katak, dan kelelawar.
Sedangkan hewan-
hewan yang mendengar
dengan frekuensi
kurang dari 20 Hz ialah
ikan paus, gajah, kuda,

o0 &
S

Byl
S )
?3 I@l_@lcaraé[ Menjawab dengan/Tahukah kalian bahwa frekunsi bunyi
:é (ghgncy): sejumlah jawaban [yang .dapat fhdengar oleh telinga Ketika melakukanl
= 5 5 = o manusia berkisaran 20-20.000 Hz, ckolokasi Kelelawa
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ayunan merupakan salah satu contoh gerak yang sering
kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Saat bermain
ayunan, kita mungkin memperhatikan bahwa meskipun
berat badan atau sudut dorongan berbeda, waktu yang
dibutuhkan ayunan untuk bergerak satu kali bolak-balik
terlihat hampir sama. Namun, saat panjang tali ayunan
diubah, gerakan ayunan tampak berbeda.

Melalui kegiatan pada LKPD ini, kalian akan melakukan
penyelidikan untuk mengetahui apa saja  yang
memengaruhi waktu gerak bolak-balik (periode) pada
ayunan. Dengan menggunakan simulasi PhET Pendulum
Lab, kalian akan mengamati dan membandingkan
pengaruh amplitudo (besar sudut), panjang tali, dan massa
terhadap periode ayunan.
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Pernahkah kalion bermain ayunan di
taman? Saat kita mendorong ayunan
dengan sudut kecil maupun besar,
atau saat orang yang naik lebih berat
atau lebih ringan, ternyata waktu yang
dibutuhkan untuk bolak-balik (ayunan
satu  kali) tidak berubah banyak.
Namun, saat panjang tali ayunan
diubah, gerakan ayunan menjadi
berubah.

Kegiatan ini membuat mereka bertanya-tanya: apa saja yang
memengaruhi cepat atau lambatnya gerakan bolak-balik pada ayunan
tersebut? Apakah berat orang yang naik, besar sudut ayunan, atau
panjang tali yang paling berpengaruh terhadap waktu getaran ayunan?

“ Buatlah hipotesis berdasarkan fenomena di atas!

(Memhuut Hipotesis <((
~
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I. Buka aplikasi PhET Simulation:
Pendulum Lab.

2.Pilih dan jalankan menu Lab.
_ Let’s Start!

Nely e)sng NIN

Pengaruh Amplitudo
|. Tetapkan panjang tali dan massa tetap
2.Ubah amplitudo : 10°, 15°, 20°, 25°, 30°
3.Ukur waktu 10 ayunan untuk setiap sudut
4.Catat hasilnya

Pengaruh Panjang Tali
I. Tetapkan amplitudo 30° dan massa | kg
2.Ubah panjang tali: 0,5m-15m
3.Ukur waktu 10 ayunan untuk setiap massa
4.Catat hasilnya

Pengaruh Massa
I. Tetapkan panjang tali | m dan amplitudo 30°
2 Ubal‘\)mossa :05kg-2kg
3.Ukur waktu 10 ayunan untuk setiap massa
4.Catat hasilnya
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Apa hubungan antara panjang tali dengan periode?

——————— - - N —————————— ———————— -

—gan ? F AN . : 1 rof Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4. Menurutmu, faktor mana yang paling berpengaruh
kalian lakukan bersamal
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A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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tali dan waktu ayunan serta dampaknya

terhadap kecepatan dan panjang gelombang.
0

Indikator Pembelajaran

1.Siswa dapat mengidentifikasi pengaruh

AN
NS

eksperimen secara sistematis berdasarkan variasi
amplitudo, panjang tali, dan massa pada simulasi

pendulum.
3.Siswa dapat menganalisis hubungan antara

(panjang gelombang dan kecepatan gelombang).

amplitudo, panjang tali, dan frekuensi terhadap
2.Siswa dapat mengukur dan mencatat data

waktu ayunan dan karakteristik gelombang

panjang

f Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._:mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gelombang adalah salah satu bentuk getaran yang
merambat melalui suatu medium, seperti tali, air, atau
udara. Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihat
berbagai fenomena  gelombang, misalnya saat
menggetarkan tali, memetik senar gitar, atau saat melihat
gelombang di permukaan air. Salah satu bentuk
gelombang yang mudah diamati adalah gelombang pada
tali yang digetarkan.

Dalam kegiatan ini, kalian akan mempelajari lebih dalam
tentang sifat-sifat gelombang melalui simulasi interaktif
menggunakan PhET Simulation: Wave on a String. Dengan
percobaan ini, kalian dapat menyelidiki bagaimana
amplitudo, frekuensi, tegangan tali dan panjang tali
memengaruhi bentuk dan kecepatan rambat gelombang.
Melalui  aktivitas  ini, diharapkan kalian dapat
mengembangkan pemahaman tentang hubungan antara
berbagai variabel tersebut dan karakteristik gelombang
yvang dihasilkan.
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Pernahkah kalian memperhatikan gelombang yang
terbentuk pada tali yang digetarkan? Misalnya, ketika
kalian menggoyangkan ujung tali, akan terbentuk
gelombang ;.]](ung bergerak sepanjang tali. Ketika kita
mengubah kekuatan getaran, panjang tali, atau
frekuensi getaran, bentuk dan kecepatan gelomban
tersebut bisa berubah. Fenomena ini sering terjadi
dalam berbagai kehidupan sehari-hari, seperti pada
tali gitar yang digetarkan.

=

Fenomena ini membuat kita bertanya-tanya: apa saja
yang memengaruhi bentuk dan kecepatan gelombang
pada tali tersebut? Apakah besar amplitudo, frekuensi,
atau tegangan tali yang paling berpengaruh tEI‘hCIdCIE
sifat gelombang yang terbentuk? Selain itu, apaka
panjang tali juga mempengaruhi kecepatan
gelombang yang merambat?
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( Moihel ftesis <((

“ Berdasarkan rumusan masalah tersebut, buatlah hipotesis\

(jawaban sementara) di bawah ini!
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DR lRINE ]
(Meruncung Percobaan <((

.Buka aplikasi PRET Simulation: Wave on a
String.
2.Pilih mode “Lab” untuk eksperimen yang
lebih interaktif.
% Let’s Start!
=
Q \ .
Pl #  Gunakan stopwatch untuk mengukur waktu
= dan pilih opsi No Damping agar gelombang
g tidak mergg

Pengaruh Amplitudo
I. Tetapkan frekuensi tetap (misalnya 2 Hz)
2.Ubah nilai amplitudo (10°, 157, 20°, 257, 30°)
3. Amati bentuk gelombang dan waktu rambat 10
gelombang

2.Ubah nilai frekuensi (| Hz, 2 Hz, 3 Hzl
3.Hitung jumlah gelombang dan waktu yang dibutuhkan
gelo ng sampai ke ujung

Pengaruh Tegangan Tali
I. Tetapkan amplitudo dan frekuensi tetGE[
2.Ubdah nilai tegangan tali (Lou, Medium, High)
3.Amati perubahan kecepatan rambat gelombang

Pengaruh Frekuensi
I. Tetapkan amplitudo tetap (misalnya 0.2 m)
10
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Kecepatan
Kecepatan
Kecepatan

Gelombang (s)| Gelombang (m)]| Gelombang (m/s)
Gelombang (s)| Gelombang (m)| Gelombang (m/s)
Gelombang (s)] Gelombang (m)| Gelombang (m/s)
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y of Sultan Syarif Kasim Riau

‘1

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Bagaimana perubahan amplitudo mempengaruhi panjang

gelombang?

3. Bagaimana hubungan antara frekuensi dan jumlah

gelombang yang terbentuk?
e e SO (e S A A R AR St e QR S et M R S et A it o S o e By b e - o

1. Apakah amplitudo, frekuensi dan panjang tali berpengaruh

terhadap gelombang?

———————— - ——————— - ——————————_——

of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Buatlah kesimpulan sesuai dengan percobaan yang telah

N i o — S S S S S S S S S ——

4. Apakah panjang tali mempengaruhi kecepatan
kalian lakukan bersama!

gelombang?

e aw mm km @ mm G Ded D mmomE S R G mn e et

9 | -@ﬂ, ! /*
q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Indikator Pembelajaran
ih rapat atau sebaliknya).

1. Siswa dapat mengidentifikasi fenomena
berdasarkan perubahan medium (dari kurang

rapat ke leb
4.Siswa dapat menganalisis pengaruh indeks bias

pembiasan cahaya saat cahaya melewati dua

medium berbeda melalui simulasi.
medium terhadap besar sudut bias dalam

peristiwa pembiasan cahaya.
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(mendekati atau menjauhi garis normal)

sitv of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemantulan terjadi ketika cahaya mengenai permukaan
suatu benda dan dipantulkan kembali. Sementara itu,
pembiasan terjadi saat cahaya melewati dua medium yang
berbeda kerapatannya, seperti dari udara ke air, sehingga
arah cahaya berubah. Misalnya, ketika cahaya masuk dari
udara ke air, arah cahaya akan mendekati garis normal.
Sebaliknya, saat keluar dari air ke udara, cahaya akan
menjauhi garis normal. Semakin besar sudut datang
cahaya, maka sudut biasnya pun akan semakin besar.

Melalui kegiatan pada LKPD ini, kalian akan melakukan
penyelidikan untuk mengetahui bagaimana cahaya dapat
dipantulkan dan dibiaskan ketika mengenai atau melewati
suatu permukaan. Dengan menggunakan simulasi PhET
Bending Light, kalian akan mengamati dan
membandingkan pengaruh sudut datang, jenis medium,
dan perubahan arah cahaya dalam proses pemantulan dan
pembiasan.
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©

§)>Perumusan Masalah )

—. Pernahkah kalian melihat pensil yang dimasukkan
= ke dalam gelas berisi air tampak bengkok atau
c terputus di permukaan air? Atau melihat bayangan
— diri kalian soat bercermin? Kedua fenomena ini
Z disebabkan oleh sifat cahaya yang dapat

dipantulkan dan dibiaskan. Pemantulan terjadi

ketika cahaya mengenai permukaan dan kembali ke
» medium semula, sedangkan pembiasan terjadi
= ketika cahaya berubah arah saat melewati dua
© medium yang berbeda kerapatannya, seperti dari
-y udara ke air.

D Fenomena ini sangat penting untuk dipelajari karena

< banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti pada cermin, kacamata, lensa kamera,
hingga teleskop. Tapi, bag]flimﬂncl sebenarnya
cahaya bisa dibelokkan (dibiaskan) atau dipantulkan
saat masuk ke benda atau zat yang berbeda?
Bagaimana arah cahaya dan besar sudutnya bisa
berubah saat itu terjadi?
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“ Buatlah hipotesis berdasarkan pengamatan di atas! \
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I. Akses simulasi PhET Bending Light
2.Pilih mode “More Tools”
3.Aktifkan Fitur “Rays” dan “Angles”

Let’s Start!

nel

Langkah-Langkahnya \

1. Pilih sinar merah (red light) dengan panjang gelombang
650 nm, kemudian klik "Laser" untuk menyalakan
sinar.

2.Atur medium bagian atas dan bagian bawah yang
berbeda-beda.

3.Arahkan sinar laser ke batas antara udara dan air, dan
ubah sudut datang secara bertahap (misalnya 10°, 209,
30°,40°, 45°).

4.Amati dan catat sudut datang dan sudut bias yang
ditampilkan di layar.

5.Ulangi dengan medium atas dan bawah lainnya.

- 4
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y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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£ ————— O ———————— O ————— -

?

£ W\

2. Apakah besar sudut bias selalu lebih kecil atau lebih besar
N —————

3. Apa yang terjadi pada arah cahaya saat berpindah dari
R ——

dari sudut datang? Mengapa?
'-------------—-----------------—------

medium kurang rapat ke lebih rapat (misalnya udara ke air)

Apakah mendekati atau menjauhi garis normal?

meningkat?

(R p————— L —— ———————— -

TN w? S : i y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5. Bagaimana indeks bias medium memengaruhi besar

sudut bias?
6. Apakah pemantulan sebagian selalu terjadi ketika cahaya

memasuki medium lain? Jelaskan berdasarkan hasil

pengamatan.

rapat ke kurang rapat (misalnya air ke udara)? Bagaimana

'—-----------_----------------——------.
’--------_-_--------_--------------_--.
'-_-----—------------------—--—--------

arah pembiasannya?

————————— ——————————— ——————————

Persity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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y of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Rumah Ani tidak jauh dari jalan raya.
Pada sore hari, cahaya matahari yang
memantul dari kaca jendela mobil
sering membuat mata Ani silau. Suatu
hari, Ani mencoba menutup jendela

1. Mengapa
cahaya matahari
masih dapat
masuk ke dalam
rumah Ani
meskipun

jendela  sudah
ditutup dengan
tirai tipis?

2. Mengapa

N =~z ©
il = B .
pe e Igd_giatorm Aktivitas
o= %e%rﬁmpilan kemampuan Soal Kunci Jawaban
153—. _loﬁergikgj kreatif | berpikir kreatif
oo @ 3 O
5|52 2 —_
@ S
(=l i} QO
D = o .
1. 2 Kegslian = | Mencetuskan Jawabannya iya,
= 1. N ..
= 3 §0§gglahty;t masalah, lk  Penggaris plastik karena getaran adalah
c&les @ 7 | gagasan atau hal- R digetarkan gerak bolak-balik
53 A g < | hal yang tidak * aiill B Secara periodik
& %'8 § 8 < | terpikirkan (teratur) atau terus
5 ° % @ . g’ orang lain menerus di sekitar titik
R 2§ € » C kesetimbangan  dan
=g 5‘ % ) g
3 S| 5 A bergeraknya penggaris
o3 3 3 g - Sebuah penggaris diletakkan pada| secara bolak-balik
o = P . . . .
§ 2 % o o sebuah meja dan ujung penggaris| merupakan contoh dari
> = g 55; c dijepit kemudian ujung penggaris| gerak periodik.
2 BT S digetarkan. Penggaris tersebut bergerak
2 S i ) seperti pada gambar. Apakah penggaris
E 420 merupakan salah satu arah gerak
h 5 9 T
2 G| 5 3 periodik? Kemukakan gagasan mu!
= X
E o © >
>3 :E_j § Kemukakan gagasanmu untuk
5 2 § = membuktikan ayunan itu merupakan
> |3 % salah satu arah gerak periodik
= 5 3
— \(
10 o o
% Kefancaran Mengajukan Bacalah peristiwa ini untuk menjawab Pertanyaan-pertanyan
;37 Higency) baﬁyak pertanyaan 2-4! yang sesuai dengan
ertanyaan
- p y fenomena adalah
=0
=
]
)
3]
o
5
v
-]
-
Y]
N
-]
=
&%
0
P
]
A
o

rumahnya dengan tirai tipis, namun
cahaya masih bisa masuk. Ketika Ani
menggunakan tirai tebal berwarna

ruangan di

dalam mobil
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B ot

Byl
N -z ©
gT e gx o
il o e o B ML
53 oo 3 T o ) adi lebih . . 1
23leag® * gelap, ruangan menjadi lebih redup. Di menjadi  gelap
s % {E;, = 2 o lain waktu, saat Ani menaiki mobil saat melewati
§ 29 § é. 1 yang melewati terowongan, ruangan terowongan?
E e g M tiba-tiba menjadi gelap karena tidak
% ;E " g = ada cahaya matahari yang masuk. 3. Mengapa
8 g = g 2 = ruangan
REXTE © menjadi lebih
5 5|8 e = redup ketika
2 38 c3 Ani
B T|l= o 2
5 S|la & = menggunakan
=l %.. ® C (7)) ..
3 < ;D ;::z ) tirai tebal

-
5] > == - berwarna gelap
:3;. = I%hgyesan @ |Menerka  sebab-| Mengapa cahaya matahari yang| Hal ini disebabkan
D = (Blexibility) = sebab suatu | dipantulkan kaca jendela mobil dapat | karena pantulan teratur
2 DD 5 peristiwa membuat mata Ani silau? cahaya matahari dari
» O3 8 permukaan kaca yang
W= = =
= 488 halus menyebabkan
D s _-; 3 cahaya masuk ke mata
E B¢ 3 dengan intensitas
7 X E ® I .

o= 5 tinggl.
S 2|2 F
A. K§a§'ian Menerka akibat- Mengapa cahaya masih  dapat| Tirai tipis meneruskan
5 |(@Qriginality)  akibat  suatu menembus tirai tipis tetapi tidak dapat | sebagian cahaya karena
=3 - peristiwa menembus tirai tebal berwarna gelap? | struktur dan warnanya,
3 3 sedangkan tirai tebal
- =2 berwarna gelap

@ 0
3 o menyerap lebih banyak
D (=] .
=8 = cahaya sehingga
;r = ruangan menjadi lebih
o = redup.
= o
]
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atau hal- hal yang
tidak  terpikirkan
orang lain

pertanyaan 5 dan 6!

Cika dan Avi sedang bermain ayunan
dengan kursi yang digantungkan pada
ketinggian yang sama, namun panjang
talinya berbeda. Cika memilih duduk
di ayunan yang talinya lebih panjang
dan Avi duduk di ayunan yang talinya
lebih pendek. Cika mengambil posisi
siap untuk berayun lebih jauh dengan
menarik kakinya ke belakang karena
lebih mudah menyentuh tanah. Mereka
berencana untuk berayun bersamaan
dan saling berpegangan tangan.
Namun, saat berayun mereka
mengalami  kesulitan untuk terus
berpegangan tangan karena Avi
berayun lebih cepat daripada Cika.
Mereka pun kebingungan karena tidak
bisa berayun secara bersamaan,
padahal memulainya bersama-sama.
Berdasarkan fenomena diatas, jelaskan
bagaimana cara agar cika dan avi bisa
berayun secara bersamaan!

109
-~ T
= Qo
5=
shiafp Mencetuskan Bacalah peristiwa ini untuk menjawab| g= percepatan
riginglity) masalah,  gagasan gravitasi (m/s?)
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bergetar dan n adalah

banyaknya getaran.
Panjang tali
mempengaruhi periode
karena hubungan
panjang tali dengan

periode pada ayunan
berbanding lurus.
Semakin panjang tali
maka periodenya akan
semakin besar dan
begitu sebaliknya.

llf ‘—
B ot
Byl
N I ©
oore—g=
:'6.;.9 El@io_ufhsi g Mencari arti | Berdasarkan fenomena diatas, | Avi berayun lebih cepat
b= %b&’ration‘) Yang lebih | mengapa Avi lebih cepat berayun | daripada Cika karena
% 3 € 2 | mendalam daripada Cika? Jelaskan alasanmu! dipengaruhi oleh
& ng é— = | terhadap panjang  tali  pada
28 5@ © | jawaban  atau ayunan yang
Q o i = .
o S = | pemecahan digunakan. Ayunan
3 § & = | masalah dengan dengan tali yang lebih
S EES €~ | melakukan pendek akan berayun
g = 3 = langkah-langkah lebih dekat dari titik
32 2 § oy | YADE terperinci satu ke titik yang lain
§ & - sehingga waktu yang
S8 5 2 diperlukan untuk
@ - ® melakukan satu kali
= 3 A getaran  (periodenya)
@ g L semakin cepat atau
575 . periode yang dihasilkan
8o =2 semakin kecil.
Cla &
255 Hal ini bisa dibuktikan
< 3 dengan rumus perode
B| g 2 yaitu
A )
o] =
(o = T=t/n
) 3 . .
x Dimana T ada periode, t
=]
a adalah lamanya
3
=
o
3
<
@
=
=
Q
=
w
o=
=
o
2
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= 3

- =

2 =

a =
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Q

cC =

= —

g =

=
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=
w
=
Q
)
()
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Menerapkan
konsep, sifat atau
aturan dalam
contoh pemecahan
masalah

@)

/Anis, Rara, dan Eva sedang bermain tali
dan mereka telah mengakhiri permainan|
tersebut.  Saat  beristirahat,  Anis
berencana mengikat sendalnya dibagian|
tengah tali yang mereka gunakan saat]
bermain dengan ujung tali satunya diikat|
pada batang pohon, kemudian 1ia|
memberikan gerakan pada tali dengan|
menggetarkan ujung tali lainnya secaral
naik turun dan cepat. Anis mengamati
arah pola tali yang kembali kearahnya
secara naik turun juga, namun sendal
tersebut tidak ikut kearah Anis dengan
ﬂ:ata lain tetap pada posisi semula. Atas

egjadian  ini, Anis  memanggil
temantemannya  dan  menjelaskan|
lkebingungannya.

Menurut kalian, apakah tali ikut
merambat ketika digerakkan ke atas, ke
bawah, dan digerakkan kesamping? Jika
iya mengapa? dan jika tidak apa yang

dirambatkan?

Tali tidak ikut
merambat,gelombangl
ah yang akan merambat
pada tali. Gelombang
merambat hanya
menghantarkan energi,
mediumnya tidak ikut
merambat.
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lﬁwesa% Menerka  sebab-Bacalah peristiwa ini untuk menjawab| Perahu tidak berjalan
exibility) sebab suatupertanyaan 8 dan 9! karena perahu tidak
g ©  |peristiwa ikut merambat akan
a © tetapi  gelombanglah
3 o yang merambat pada
c 3 perahu. Gelombang
2 = merambat hanya
= =~ menghantarkan energi,
¢ C tetapi mediumnya tidak
S B ikut merambat.
& o

c

= )Andi dan Rara sedang bermain perahul

5 lkertas di sebuah bak air. Lalu mereka]

A berdua meniup air sehingga terlihat]

Y gelombang di air tersebut. Gelombang

=

tersebut membuat perahu mereka
bergerak secara naik turun tetapi tidak
membuat posisi dari perahu tersebut
berubah.

IApa yang menyebabkan posisi pada
perahu tidak berubah dan tidak berjalan?
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B

Elaborasi
(Elaboration)

8
“—

i

h

Mampu
memperkaya dan
mengembangkan
suatu gagasan

Gelombang pada bacaan  diatas
merupakan gelombang  transversal.
Menurut kamu, apakah gelombang air
laut dan tsunami dapat dikatakan
gelombang  transversal?  Jelaskan
alasanmu!

Gelombang air laut
dikatakalji gelombang
transversal, karena arah
rambat gelombang
tegak lurus dengan arah

o

)

o

|

[~

L

[~

L

:1aquuns ueyngaAusw uep uey

~F © getarannya dan akan
z % s B terlihat ~ membentuk
polg8 2 bukit gelombang.
5 W 7

iO P%l@vesan_)_ Menerka  sebab- Bacalah peristiwa ini untuk menjawab | Bunyi dihasilkan dari

%3; (BleRibility)  sebab suatu [pertanyaan 10-12! benda-benda yang

= 51€5 o  |peristiwa = 3 bergetaran dan sampai

D = Q . .

22 3 di  telinga  karena

B 2leda = merambat dalam

(D o 2 =

F =@ 3 = bentuk gelombang

= *| 3 c C melalui medium udara.

5o\ g = B Bunyi dapat didengar

’55 § g B Dede dan Bagas membeli air minum| jika” adanya medium,

0 o] c menggungkan gelas kaca. Air padg gelas | symber bunyi, dan alat

5 B 5 L Dede berisi penuh sedangkan air pada pendengar (bunyi).

5 ~ Y gelas bagas tidak penuh. Dede memukul

- 3 53 lkedua gelas menggunakan sendok.

2 2 o Sehingga menimbulkan bunyi yang

& % c berbeda dimana bunyi pada gelas Dede

5 ol 5 rendah dan bunyi pada gelas Bagas

- 2| tinggi.

Z =5 Apa yang menyebabkan bunyi dapat

) ] .

= = didengar?

2 ol @

n =

f-l Iéielancaran Mencetuskan Menurut kalian mengapa terdapat .

~ S|(Bluency) banyak gagasan, perbedaan tinggi bunyi pada tiap gelas, quedaan bunyi
jawaban,  saran padahal menggunakan jenis gelas yang| disebabkan oleh kolom
dalam sama? Jelaskan alasanmu! udara yang terbentuk
penyelesaian dalam botol. Botol
masalah yang berisi air paling

banyak menyebabkan
semakin pendek kolom
udara yang terbentuk
didalam botol sehingga
frekuensi bunyi yang
dihasilkan semakin
rendah dan bunyinya
menjadi rendah
sedangkan botol yang
berisi air paling sedikit
menyebabkan semakin
panjang kolom udara
yang terbentuk
sehingga frekunsi yang
dihasilkan semakin
tinggi dan nadanya
semakin tinggi.
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e | | =
=, gung
=2 orasi
(Elaboration)
- T
el e
1) 2 x
b3S E =
Y -~
(12 9 o
'lg g- -D
-] c —
= = QO
o @
= = =;
2 a =
o g =
B & =~
[(®] T
= cC =
8 3 —_
] & Z
3 5
1% @ U)
c
% w
ol
[{®]
i O
-]
\é E
%5) QO
c

Mencari arti yang

lebih
mendalam
terhadap jawaban
atau pemecahan
masalah

Menurut kamu apakah banyak ataul
tidaknya air berpengaruh pada tinggi
rendahnya bunyi? Jelaskan alasanmu!

Banyak atau tidak air
dalam botol sangat
mempengaruhi  tinggi
rendahnya bunyi
karena akan berdampak
pada kolom udara di
dalam  botol maka
frekuensi bunyi yang
dihasilkan semakin
tinggi begitupula
sebaliknya,  semakin
pendek kolom udara di
dalam  botol maka
frekuensi yang
dihasilksan ~ semakin
rendah. Kolom udara

dapat beresonansi
sehingga dapat
bergetar.
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AP )
?3 I@l_@lcaraé[ Menjawab denganTahukah kalian bahwa frekunsi bunyi
S (ghgncy)z— sejumlah jawaban |yang .dapat fhdengar oleh telinga Ketika melakukanl
= 2 9o manusia berkisaran 20-20.000 Hz, Kolokasi Kelel
;5 a © sedangkan untuk hewan, ada yang dapat ckolokasl, clelawar
= é D mendengarkan dengan frekuensi lebih mengelurkan suaras
o) = B dari 20.000 Hz dan kurang dari 20 Hz.| Suara gelombang
5 2 = Salah satu hewan yang dapat mendengar| Pendek —— dengan
= g2 = dengan frekuensi lebih dari 20.000 Hz| frekuensi tinggi yang
=5 c C ialah kelelawar dan kelelawar juga
8 g = memiliki kemampuan ekolokasi. tidak terdengar
’g a o Dari pernyataan diatas, bagaimana caral oleh manusia.
0 = kelelawar melakukan ekolokasi? Dan| mekanismenya adalah|
:';-J-f 2 sebutkan hewan -hewan apa saja yang gelombang bunyi
8 Y dapat mendengar dengan frekuensi dilepaskan kedepan
< X diatas 20:000 Hz'dan kurang dari 20.000 kelelawar,lalu
= g Hz? Masing masing 2! gelombang ini
;J_'
=
7
(7
3
Y
8

menumbuk benda2
eras yg ada di
sekeliling  kelelawar,
kemudian gelombang
ini dipantulkan kembali
dan  didengar oleh
telinga kelelawar
sebagai gaung. Hewan-
hewan yang dapat
mendengar dengan
frekuensi diatas 20.000
Hz ialah lumba-lumba,
tikus, anjing, kucing,
katak, dan kelelawar.
Sedangkan hewan-
hewan yang mendengar
dengan frekuensi
kurang dari 20 Hz ialah
ikan paus, gajah, kuda,
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= I ©
ij Ng q I Kunci jawaban Kriteria jawaban Skor Sl.(Ol‘ )
d Sodl 2 tertinggi
=3 Qo
E-. = Jawdbannya iya, karena getaran adalah gerak bolak- Jika memberikan jawaban yang benar dan berhubungan 3
I = c . . . .
3 g b‘a'lﬁ Seca‘ra periodik (teratur) atau terus menerus di sekitar Jika momberikan jawaban yang berhubungan, 3
a4 g titik’kesetimbangan dan bergeraknya penggaris secara bolak- 3
Al S balik. merupakan contoh dari gerak periodik. Jika memberikan jawaban tetapi tidak berhubungan 1
- o —
[0 Y =l
g Q) & Jika tidak menjawab sama sekali 0
= & =
E § Pertanyaan-pertanyan yang sesuai dengan fenomena adalah Jika menjawab 2 atau lebih pertanyaan yang berhubungan. 3
x =
@ @ . .
a lg) Mengapa c.:ahaya. matgharl masih dap?.lt magge dal.an.l Jika menjawab 1 pertanyaan yang berhubungan. 2
= «» rumah Ani meskipun jendela sudah ditutup dengan tirai 3
= e . " -
(g 2) Mengapa ruangan di dalam mobil menjadi gelap saat Jika menjawab pertanyaan yang tidak berhubungan 1
= A melewati terowongan?
‘g 3}_?2 Mengapa ruangan menjadi lebih redup ketika Ani Jika tidak memberikan jawaban sama sekali. 0
& menggunakan tirai tebal berwarna gelap

Hal ini disebabkan karena pantulan teratur cahaya matahari Jika memberikan jawaban akibat dan alasan yang berhubungan | 3 3
D dari permukaan kaca yang halus menyebabkan cahaya masuk — - - _ -
. . y Jika memberikan jawaban akibat atau alasan saja yang
ke mata dengan intensitas tinggi. 2
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VvV Jika memberikan jawaban akibat atau alasan saja tetapi tidak 1
-2 © berhubungan
g o g X T .
U5 9 e Jika tidak menjawab sama sekali 0
dogg 2
q AUa g Tirai tipis meneruskan sebagian cahaya karena struktur dan Jika memberikan jawaban yang benar dan berhubungan 3
973 3 § warnanya, sedangkan tirai tebal berwarna gelap menyerap lebih Tik T —, —— 3
E._ = &E é banyak cahaya sehingga ruangan menjadi lebih redup. tka memberikan jawaban yang berhubungan.
LAY ek B B . . L.

% 27T 4 3 Jika memberikan jawaban tetapi tidak berhubungan 1
4 @ %B =i =
@ 55 g = Jika tidak menjawab sama sekali 0
g € Qg
é: é-g 3 & plErcepatan gravitasi (m/s®) Jika  memberikan jawaban penyebab yang benar dan 3
t38 Y = berhubungan
42,9 o
= | % 2 = Jika memberikan jawaban penyebab yang berhubungan. 2
58 2
S g= ;::; > Jika memberikan jawaban penyebab tetapi tidak berhubungan 1
4283 X —— . .
22 = Jika tidak menjawab sama sekali 0
9F5e 2
E_ 26. » | Aviberayun lebih cepat daripada Cika karena dipengaruhi oleh | Jika memberikan jawaban alasan yang benar dan berhubungan | 3
i_ @ = | panjang tali pada ayunan yang digunakan. Ayunan dengan tali Tik berikan lawaban al berhub 7
>3 % % yang lebih pendek akan berayun lebih dekat dari titik satu ke tka memberikan jawaban alasan yang berhubungan.
Ll - | titik yang lain sehingga waktu yang diperlukan untuk | Jika memberikan jawaban alasan tetapi tidak berhubungan 1
%- 8 © | melakukan satu kali getaran (periodenya) semakin cepat atau | : :
X2 8 | periode yang dihasilkan semakin kecil. Jika tidak menjawab sama sekali 0
5 9_-,’7% Tali tidak ikut merambat,gelombanglah yang akan merambat | Jika memberikan jawaban alasan yang benar dan berhubungan | 3

3 & | pada tali. Gelombang merambat hanya menghantarkan energi,
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) mediumnya tidak ikut merambat.
3 ©

g E ﬁ:? Jika memberikan jawaban alasan yang berhubungan. 2
M T p
LE_ E z Jika memberikan jawaban alasan tetapi tidak berhubungan 1
§ § g Jika tidak menjawab sama sekali 0
=t =] Q

& (=]

S = . . o

l S Per%lu tidak berjalan karena perahu tidak ikut merambat akan | Jika memberikan jawaban alasan yang benar dan berhubungan 3
a g tetapt gelombanglah yang merambat pada perahu. Gelombang | . .
é_. Lg merambat hanya menghantarkan energi, tetapi mediumnya Jika memberikan jawaban alasan yang berhubungan. 2
%_ § tldaE ikut merambat. Jika memberikan jawaban alasan tetapi tidak berhubungan 1
Tc:? 3 o Jika tidak menjawab sama sekali

@ c 0
E’ Gel@mbang air laut dikatakan gelombang transversal, karena | Jika memberikan jawaban alasan yang benar dan berhubungan | 3
g aral’ rambat gelombang tegak lurus dengan arah getarannya Tik berikan fawaban al berhub 3
o dan‘dkan terlihat membentuk bukit gelombang. tka membertkan jawaban afasan yang beraubungan.
‘g Q,_:} Jika memberikan jawaban alasan tetapi tidak berhubungan 1
Q' .

Y Jika tidak menjawab sama sekali 0
e

) Jika memberikan jawaban yang benar dan berhubungan 3

=

o=

‘NeIy BYSNg

Bunyi dihasilkan dari benda-benda yang bergetaran dan
sampai di telinga karena merambat dalam bentuk gelombang
melalui medium udara. Bunyi dapat didengar jika adanya
medium, sumber bunyi, dan alat pendengar (bunyi).
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Jika memberikan jawaban yang berhubungan. 2
T ©
LR (D) > EE Jika memberikan jawaban tetapi tidak berhubungan 1
U 0o - )
é fgb e Jika tidak menjawab sama sekali 0
c c 2 o
§883 ©
== @ Perbedaan bunyi disebabkan oleh kolom udara yang terbentuk | Jika memberikan jawaban yang benar dan berhubungan 3
o —
) g g %lamyotol. Botol yang berisi air paling banyak menyebabkan Tk berikan ‘awab —— 5
v - .
2 it} %mak@ pendek kolom udara yang terbentuk didalam botol ta membertian jawabah yang berubungan.
E8d gehing@a frekuensi bunyi yang dihasilkan semakin rendah dan | Jika memberikan jawaban tetapi tidak berhubungan 1
= % 3 Banyirtya menjadi rendah sedangkan botol yang berisi air Tk fidak e T 5
22 3 g‘aling?é'edikit menyebabkan semakin panjang kolom udara tka tidak menjawab sama sekall
(%; g— %cg fang téfbentuk sehingga frekunsi yang dihasilkan semakin
=2 § g tinggi dan nadanya semakin tinggi.
(§1§ 3 Banyak atau tidak air dalam botol sangat mempengaruhi tinggi | Jika memberikan jawaban penyebab yang benar dan 3
Z 2 g rendahmya bunyi karena akan berdampak pada kolom udara di | berhubungan
@ z g Qalarpgpotpl maka frel‘<uens1 by yang g sillan semaklg Jika memberikan jawaban penyebab yang berhubungan. 2
£ 5 7 tinggi begitupula sebaliknya, semakin pendek kolom udara di
© 2 3 dalam botol maka frekuensi yang dihasilksan semakin rendah. | Jika memberikan jawaban penyebab tetapi tidak berhubungan 1
C 3 § Kolom udara dapat beresonansi sehingga dapat bergetar. TR i :
Z = é Jika tidak menjawab sama sekali 0
2 =]
%1% r:aKelelawar memakai ekolokasi dengan gelombang frekuensi Jika memberikan jawaban alasan yang benar dan berhubungan | 3
e 4. . :
6;? % %tlnggl, hewan yang mendengar di atas 20.000 Hz antara lain Jika mer D angln yang berhubungan. >
€ 9o
:;? Jika memberikan jawaban alasan tetapi tidak berhubungan 1
s
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© Hak cjpta milik UIN Suska Riau State Islamic U

elelawar dan anjing, sedangkan di bawah 20 Hz seperti paus dan| Jika tidak menjawab sama sekali

<

q\.ll m. Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. kJIoij_ﬂ:q_.:m:mE_u sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengut|pan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengut|pan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

|m|§:m:©:3:3rm: dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

UIN SUSKA RIAU
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Keterlaksanaan Tiap Pertemuan

Aktivitas Siswa I | n [ 1 | Rata-rata

Kegiatan Awal
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Siswa menjawab salam
dan berdoa sebelum
memulai pelajaran.

%%

Siswa menyimak tujuan
pembelajaran.

v

Siswa menyimak
penjelasan guru terkait
langkah-langkah dari
pembelajaran yang akan
diterapkan yaitu
pembelajaran berbasis
Inkuiri Terbimbing

Siswa menyimak materi
yang dijelaskan oleh guru

Siswa membentuk
kelompok yang ditentukan
oleh guru secara acak dan
membaca LKPD yang
diberikan oleh guru.

Rata-Rata

Kegiatan

Inti
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Siswa memposisikan diri
pada kelompok sesuai
dengan arahan guru

Siswa bekerjasama dalam
kelompok untuk
mengerjakan tugas yang
ditentukan oleh guru

Siswa bekerjasama dalam
mengerjakan lembar kerja
siswa dan mempersiapkan
diri untuk presentasi
kelompok.

Rata-Rata
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r cra‘rfcnn'gnn : Siswa memahami
;?u%:sa?:g ah | rancangan dari langkah- t/
langkah pengerjaan Tugas
:T"gﬁ yang harus dilakukan.
e
o Siswa mengerjakan
3 percobaan secara
= berkelompok sesuai v
= dengaq langkah-langkah
— pengerjaan Tugas
= Rata-Rata
g ; :i" unan Siswa menyimak
penyusunan jadwal
pelakSanaan pelaksanaan pengerjaan 4
Tugas, Tugas dengan siswa.
A Rata-Rata
Penyélesaian Siswa menyelesaikan
Tugas dengan Tugas yang di fasilitasi \/
fasilitasi dan oleh guru
monitoring kemajuan Tugas yang
pendidik dikerjakan siswa dipantau v
kemajuannya oleh guru
Siswa mempresentasikan
hasil Tugas yang telah \o/
dikerjakan

Rata-Rata

Kegiatan Pe

nutup

Siswa mendengarkan hasil
evaluasi oleh guru

Siswa mendengarkan
kesimpulan yang

disampaikan oleh guru

V
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Rata-Rata

Rata-Rata Total
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ c.ﬂm:mcznm:zamrquc@_xm:wmumzzzmm:<m:mémmmﬁc_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

By

UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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By

UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



L et
w M
(T=] o
1 (1]
- [
Lo BN e |
Y] ...U...nu...nu...nu%n.u;
S orn en MDD W o D W W D en o w ND en) -~ )
woem en e em o el T own e en o e~ e 4 4
=t =+ =t =t =t
o0
@\l
—
(N ] =t =t L] (] =t [aat] (o] o ) - =t =t (] L] =t Ty [N S )
[l oSN B e ot [ Qe BE_m N Bl BEo N BE_m N et B BE-m N Bl B o B Bl Bl BE_ N BE_u N B ]
Mlﬁullﬁulﬁulﬁullllﬁullllll
5
o
e
b
.-A..“ [an N Bl B I ey Rl B B Bl Bl B Bl AR B B B el Bl Lo BE_ N Do B BUas N o |
B
=
o [ | — — — — — — — [ | — — [ | — — — [sal — — —
w9
— =
o o
il (1]
- [
w
o=
=t o7 L] =t — o7 ~— (] o7 o — =t o7 ('] Ty M () o7 L] o
=t [y} [t ] =t - (2] ~— [aw] (2] (2] — =t (o] [t ] [N ] (2] (2] L] L]
nﬁ,-lﬁbﬁbllllﬁ&llﬂﬁ.llﬂf-ﬁbllll
-]
]
]
L
o
- )
sl ol —|lo]l—lo]l—lololoel—lolel —)———]—]—]—]—
[« ¥} ar
Elw
-]
T
2| &
[T} pﬁ& Canl B B ey BE__ i Qe Blas B BE_s B WLy B I I Bl B B B B B B [y R ]
u
5o
3 F
11 (1}
- [
-l
=
=t =t [y} (o] =t [N ] u [ap] =) [aat} [N =t [aw] [(N=) = =t
Lanl B N Banl B N BE ol Man Do S e el oA en] ) — ] oA ] | om
-
o
=
ar
=
H.I..I..I.Onﬂ.onw.I.?.?..I.O.I.O.I..I..I.ﬁ;.?._ﬂu
I
-
ar
L3
%
A | =] =] =] A ca] = = ca] =] =] ca] =] Al —]en] =] =] —
2
a2 3
L1} (1}
- [
(=]
=
=t o7 [N ] [Ny ] =t L] =t o7 = o7 =t =t =t =t =t T =t r~ ('] o7
=t [y [N ] (S p] =t (] =t [ap] o (2] =t =t = =t =t (N] = M~ (o] [aw]
— — [ [ | — L] [ — [ | — — — — — — [ | — o~ L] L]
-
=
o
£
™ ,‘..Wh_ > o | [ —ll PA Sl e | Ci g T -1
O©| H|@=lislalm] o=l dN—-Fdleda e —| —] 2| —=] —| —~]| — State 1slc
h
ar
o
=
i i i - (]
3' Imrn_gwﬁﬂ__pogﬁﬂm‘_haﬁl.mﬂp ..MHD.QN‘D? el — Aol cajeafcal —calen] —| o
_ i ang [neipgufip gebggign gtau|selprup kqryq tulls infi tappq mg¢ncpntymKan dan menyebutkan sumber:
-

A.D__m_ﬁ
u....l
ﬁ M o
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

UIN SUSKA RIAL



1302
r=90,1

-
od
— L] — L] [ R s | m
— o — = o W e Wy [l — o
N
@\l
— = s I e I = R = e N R R R R T B B o B
— — — — -~ -~ -~ — — — — -~ -~ — — — — —
[aal Macl Baal Mol Maal Banl Baal Baal ol sl ol Banl Nasl Rau B Baal Mol sl Baal Maal Maal
I“ (ool Maal Baal Maal Maal Baal Baal Bacl Maal Baal ol Banl Nasl Raal aal aal sl Baal Maal Maal
"
2
g
i
ﬂ Lol Ban B Baal BEaal BUaal BLasl Bacl Bac N Baal Baal Baal Banl Bal Raal Aol Bl Bacl Bas N el Maal
o
[ | [aal [ | [aa] [ | L | [ | [ | [ | [aal [ | [aa] [ | [ ] [aa] [aa] [aal [aal [aal [aa]
uy
5 M
[ - ]
— o
(1L} [1}
- —
| )
=
= [ ] [ = [ ] ] =
o0 L oQ [« o] o0 M= oQ == oo M- = [0 ) [« ] L}
[ = [ | [ | (sl [sa] [aa] [ | [ | [aa] (sl [sa] [ | [sa] o [aa] (o] [ | (sl (sl [ | [sa]
(=]
8
m
1=
[=]
=
m In_.- (a1 - [ | oy oy (] (o] [ | (2] [aa] [ | (a1 oy (ol (o | (241 oy (o] (o] oy
Elw
Tl &
=]
wl o
—r
[a0) o [an [ | [an [aa] [aal [aa] [aa] (o | [aa] Lo | [aa] [an] [aal [ ] [aa] [ | [ | [aa] [aal [aa]
uy
—
i 5]
r~ uy
— o
(1L} [1}
- —
L]
-
= [ = [ (o) =
(8] M~ [=n) M= M= = o (N=) M= [« n] M~ - (8] [= s |
(s [ | (sl [sa] [ | [an] [ | [ | (sl (sl [ | (aa] [ | Lo | — (s (s (sl (s [ |
>
wr
=
r
=]
=
s (a1 oy [an oy [ | Lo | [ | [} — oy [ | oy oy (e | oy (a1 oy oy [ad oy
o]
ar
&
E
5
[=]
o
[ | [ | [an [ | [aal L | [aa] [ | [ | [aal [aal [aa] [aal [aa] [aa] [ | [aal [aa] [aal [aa]
o
i E]
O
i o
(1L} |1}
- —
(2 ]
=
() ) ] () () () () )
(8] M~ [« n] L (8 ) o0 o0 [=n) [« n] (8] (8 ) [~ |
WI o (s | [aa] [aa] [aa] [ | [aa] [ | [aa] (s | (sl [ | [ | [aa] [aa] o (s | [aa] [aa] [ |
i TH ithiNl & .. 1L~ D Q + 17
IdK| &S| P JIIN dUB v g S c C U
m
4=
o
=
u.> Hak Cipta ﬁ-..mﬁ&gé_diﬁﬂg_maﬁﬂﬁﬁmim —lea]en]en]en]en]len]en]en]en] en]en]en
— =
_ u__c—... 11z U__m_.m:‘%}:u quiln j\m_ ataulseltiriih k4 ryzs tlls ini t npd menchnthimian dan _.jmj<m.Uc:Am_3 sumber:
T = o
= < a. Peng@{pan hgny4 urftuld kepentindan perfdidikan, pendlitign, pentilispn karya ilmiah, penyusunan lapor
‘fv A il [ | (o | [ [aa] [an] [aa] [aa] [ [aa] [ | [aa] ] [aa] [aa] [ | [aa] [aa] [aal Lol
: 1 j Al 5 :
@n— b. Pengutipar tidak mejugikar] kepertingan|yarjg Wajgr UJN $uska Riaf.

UIN SUSKA RIAL

2. Dilarang mengumumkan dan

nemperbanyak sebagian atau seluru
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Sig.
358
.263
Sig.
472
472
439

36.447

df2
38
38
38

df
20
20

dfl
1
1
1
1

Statistic
949
942

Tabel 4.2 Uji Homogenitas

Statistic

Levene

Tabel 4.1 Uji Normalitas

Based on Median

Statistic
183
159

Based on Median and|527

with adjusted df
Based on trimmed mean [.611

hapiro-Wilk
Sumber: Olahan data peneliti 2025

{Kontrol

[Eksperimen

sumber: Olahan data peneliti 2025

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Based on Mean

:

© UIN Susk3d State Islamic U

]
©
[ed

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |



131

UIN SUSKA RIAU

= 4 ¥)
w o= g g o o
— = o m w — —
= 4DI ﬂ ! — —
Gg|e o 2 |8 B o o
=100 = (|2 A
b &
} k)
[ & = o
° = =
c || o o B
2] (= = T =] o (2]
S 5l 8 £ |> =
— = ] (]
| = |~ 2 = [ 1 1
T L) W [=)
R [ = = _
| = = a g
m. & & = B e S
% s/g ol
Rn) = et
Ly Ly
S , 2|F = -
T e |z 8 L= & o
T 0 j
e B ol o
= - Ll I B
S 2 ° 2 2 | g
o 5 g g = o
. T 5 3
= E & 3
o Bl o w E
0 = & v = — ﬁ
w El @ B an e o
= 2| oo n ! &
| e | A w )
ol o| o m S|
ol & = Ir " FF]
E| E| E - o =|
o| o O @ (5 -+ w
= [mlhs = il e
¥ = | x - B
¥] ¥]
-
7 5 |8 =
5 a 4 = |4
(= =4 = Q m
w_ = | §1°
B 7 .w
© E m ER
I T o= |5 B m
[
m o« || 2 &
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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DOKUMENTASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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an suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA 3
ID,/U\— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIA

e ﬂ?’ Y=\  FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=6

ol ey dusll A

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAIN&LNG

UIN SUSKA RIAU JUH_R. Sostrantas No. 155 Kim. 18 Tampan Pekantar Risu 26250 PO, BOX 1004 Tep, (0761) %61 S

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTUIR]S] d3)¥}S

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan

Fax (0781) 561647 Webd www i uinsuska oc ki, E-mait eftak
B-23600/Un.04/F 11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 22 Oktober 2025
Biasa

- Mohon Izin Melakukan PraRiset

- Kepala
MTs Nurul Yaqin Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh i o g
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan int
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Abdullah Herman

NIM S 12111112540

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025

Program Studi : Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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YAYASAN NURUL YAQIN
MTS NURUL YAQIN PEKANBARU

J1. Hangtuah No. 22 Rejosari Kec. Tenayan Raya — Pekanbaru )
Phone. 081365612893 / 085265316055 E-mail: mtsnurulyaginpekanbaru@gmail.com
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Nomor : 027/MTs-NY/X/2025

Sifat : Biasa

Lampiran 30

Hal : Balasan Surat Izin Melakukan Prariset
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syanf Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Schubungan dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dengan
nomor B-23600/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 perihal izin melakukan Prariset, maka melalui
surat ini kami menyatakan memberi izin kepada mahasiswa di bawah ini untuk
melaksanakan Prariset di madrasah kami.

Nama : Abdullah Herman

NIM : 12111112540

Semester / Tahun : IX (Sembilan) / 2025

Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Demikian surat balasan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih.

T NIP. 197305112007101005

nery wise) JireAg uejng Jo AJISIdATU) dTUWIR]S] d)¥}S
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UIN SUSKA FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
RIAU JUH. R Soebrantas No 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Risu 26290 PO, BOX 1004 Telp. (0701) 581647
Fax (0761) S61647 Web www fii uinsuska ac . E-mait <09
Nomor B-24047/Un.04/F 11/PP.00.9/10/2025 Pekanbaru, 28 Oktober 2025
Sifat Biasa
Lamp. . 1 (Satu) Proposal
Hal Mohon Izin Melakukan Riset
Yth Kepala
MTs Nurul Yaqin Pekanbaru
Di  Pekanbaru
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh o
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Abdullah Herman
NIM : 12111112540
Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025
Program Studi : Tadris llmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI GETARAN, GELOMBANG DAN
CAHAYA
Lokasi Penelitian : MTs Nurul Yaqin Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (28 Oktober 2025 s.d 28 Januari 2026)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Tembusan

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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YAYASAN NURUL YAQIN
MTS NURUL YAQIN PEKANBARU

11. Hangtuah No. 22 Rejosari Kee. Tenayan Raya — Pekanbaru '
Phone. 081365612893 / 085265316055 E-mail: mtsnurulyaqinpekanbarn@gmail com
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Pekanbaru, 14 November 2025

Nomor - 036/MTs-NY/X/2025

Sifai BGiosa

Lampiran -

Hal Surat Selesai Melakukan Riset
Kepada Yth.

MNalan Calolias Tachivnh dan Vamueane
LATAAN SOAUIRAD L ATSIYNA G ST

UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan surat dan raKultas larbiyan an Keguruan UIN Suska Kiau dengan
nomor B-24047/Un.04/F.11/PP.00.9/10/2025 perihal izin melakukan Riset, maka melalui
surat ini kami menyatakan kepada mahasiswa di bawah ini tclah sclesai melaksanakan

Riset di madrasah kami.

INaua . Abduiial Hciman

NIM 212111112540

Semester / Tahun - IX (Sembilan) / 2025

Program Studi - Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.
Kepala Madrasah

\

ZULKAPLI, S.Ag., M.Ag
NIP. 197305112007101005



